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MOTTO

“Nilai seseorang sesuai dengan kadar tekadnya. Ketulusannya
sesuai dengan kadar kemanusiaannya. Keheréniannya sesuai
dengan kadar penolakannya terhadap perbuatan kejahatan, Dan
kesucian hati nuraninya sesuai dengan kadar kepekaannya akan
kehormatan dirinya"” (Imam Ali R.A.)

Mutiara Nahjul Balaghah, hal.123 Muharram 1421/Mei 2000
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RINGKASAN

Tenaga kerja mempunyai peranan dan arti yang penting sebagai unsur
penunjang untuk mencapai keberhasilan pembangunan nasional, dalam hal ini
pekerja harus senantiasa berada dalam kondisi sehat, bebas dari kecelakaan, dan
penyakit vang ada hubungannya dengan lingkungan kerja sehingpa proses
produksi lancar dan kesejahteraan terjamin, Oleh karena itu, perlu adanya
perlindungan kepada pekerja yang tertimpa kecelakaan, Didaftarkannya pekerja
ke dalam program Jaminan Sosial Tenaga Kerja untuk memberikan perlindungan
kerja oleh perusahaan dan pemerintah sebagai lembaga yvang berwenang untuk
melakukan pengawasan terhadapnya. Berdasarkan tujuan diadakannya program
Jaminan Sosial Tenaga Kerja untuk memberikan kepastian berlangsungnya arus
penerimaan vang berupa penghasilan keluarga sebagai pengganti sebagian atay
seluruh penghasilan yang hilang akibat suatu peristiwa yang dialami oleh pekerja.
Berdasarkan rumusan masalah apakah suatu perusahaan dalam hal ini PT. Kayu
Selasthan Indah Bondowoso wajib mengikutsertakan pekerjanya dalam Program
lamsostek serta bagaimana prosedur pelaksanaannya serta bagaimana bentuk
tanggung jawab Dinas Tenapa Kerja terhadap perusahaan yang melanggar
ketentuan yang diatur dalam undang-undang Ketenagakerjaan.

Tujuan umum yang ingin dicapai adalah mencapai gelar Sarjana Hukum
sebagai syarat akademis, menerapkan ilmu pengetahuan  hukum, serta
memberikan kontribusi  pemikiran terhadap pemerintah, praktisi  hukum,
akademis, dan masyarakat,

Sebagai suatu perusahaan vang telah memenuhi syarat sebagai badan
hukum atau tidak berbadan hukum, namun telah memenuhi ketentuan untuk
mewajibkan pekerjanya diikutsertakan dalam program Jaminan Sosial Tenaga
Kerja yang diselenggarakan oleh badan penvelenggara, vaitu PT, Jamsostek
berdasarkan prosedur vang telah ditentukan undang-undang. Kemudian metode
penulisan menggunakan cara pendekatan yuridis normatif, yailu penelitian hukum

dengan cara pendekatan terhadap fakta yang ada di lapangan kemudian dikaji

Xil
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berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dan berfungsi sebagai
acuan di dalam memecahkan masalah,

Pemerintah sebagai pihak yang berwenang mempunyai tanggung jawab
untuk melaksanakan pengawasan dengan melakukan tindakan proaktif serta
melakukan tindakan tegas terhadap perusahaan yang melanggar ketentuan
perundang-undangan, dengan sanksi berupa sanksi administratif, ganti rugi, dan
denda yang diatur lebih lanjut dengan aturan pemerintah schingga dapat tercipta
suatu iklim vang kondusif dalam menunjang produktivitas kerja untuk

meningkatkan hasil produksi.

Xiii
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pada dasarnya memerlukan peran serta seluruh warga
negaranya, dengan adanya keterlibatan seluruh warganya, maka pembangunan
tersebut akan bisa di capai dengan baik Begitu halnya pembangunan yang ada di
Indonesia, peran serta warga negaranya sangatlah menentukan Adanya
pembangunan disegala bidang dan jenis produksi, akan meningkatkan pendapatan
negara dan memberikan kesempatan kerja bagi warga negara tersebut,

Berkaitan dengan pelaksanaan pembangunan, tenaga kerja mempunyai
peranan dan arti yang penting sebagai suatu unsur penunjang untuk mencapai
keberhasilan pembangunan nasional. Pembangunan sektor ketenagakerjaan
merupakan bagian dari upaya pembangunan sumber daya manusia vang diarahkan
pada peningkatan harkat dan martabat dan kemampuan manusia seria kepercayaan
dirt sendiri dalam rangka mewujudkan masyarakat sejahtera, adil dan makmur
baik materiil maupun spirituil.

Berdasarkan Undang-undang Dasar 1945 pasal 27 ayat (2) disebutkan
bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan vang
layak bagi kemanusiaan". Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang
bersifat manusiawi, yang memungkinkan pekerja berada dalam kondisi sehat dan
selamat bebas dari kecelakaan dan penyakit kerja schingga dapat hidup layak
sesual martabat manusia. Seperti yang diinginkan pengusaha dan pekerja yaitu
proses produksi lancar dan kesejahteraan terjamin, maka suatu pekerjaan tidak
hanya memiliki nilai ekonomi melainkan juga nilai kemanusiaan yang tinggl,
untuk 1ty para pengusaha dalam mempekerjakan tenaga kerja hendaknya
menganggap tenaga kerja sebagai partner kerja memberikan imbalan yang layak
baik penghasilan maupun jaminan-jaminan sosial tertentu agar dapat lebih
termotifasi untuk bekerja lebih produktif dan menjalin hubungan batk dengan para
tenaga  kerja 1w serta  memperhatikan  pemakaian  mesin-mesin  yany

membahayakan jiwa manusia bila mereka lengah maupun kurang sempurnanya.
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alat-alat yang dikenakan sebagai pelindung diri dan tidak adanya alat pengaman,
maka dalam hal imi pengusaha perlu memperhatikan jiwa darn tenaga kepganva
Dapat dikatakan bahwa pembangunan ketenagakerjaan mempunyai hubungan erat
dengan masalah perlindunpan terhadap keselamatan kerja.

Mempersiapkan pekerja yang siap kerja dan tenang dalam melakukan
pekerjaan, perlu diberikan perlindungan kepada pekena vang tertimpa kecelakaan
agar kegatan perusahaan lancar serta kehidupan pekerja dapat terjamin Oleh
karena itu kepada tenaga kerja perlu diberikan perlindungan, pemeliharaan dan
peningkatan kesejahteraannya schingga pada gilirannya akan dapat meningkatkan
produktifitas nasional Untuk menciptakan suasana vang demikian hendaknya
perusahaan mengikutsertakan tenaga kerjanya sebagai peserta Jaminan Sosial
Tenaga Kerja (Persero) (Armada Abdul Kanm, 1995:14).

Kenyataan vang ada menunjukkan, masih saja ditemukan kasus-kasus
yang ternyata banyak menimbulkan kerugian-kerugian bagi pthak tenaga kerja
misalnya, pendaftaran sebagian tenaga kenja ke PT. Jamsostek (Persero),
pelaporan  upah vang tidak sebenmarmnya, dan keterlambatan proses-proses
penyelesaian suatu jaminan, Tentunva hal semacam ini apabila dibiarkan berlarut-
larut akan dapat menimbulkan masalah atau problema lain, mengingat tenaga
kerja merupakan sumber daya manusia dalam pembangunan nasional,

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1992 tentang Jaminan
Sosial Tenaga Kerja, merupakan bukti upaya sungguh-sungguh pemerintah dalam
melindungl dan meningkatkan kesejahteraan bagi para tenaga kerja. Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1992 tersebul merupakan pelaksanaan
dari sila kedua dan kelima dari Pancasila, vaitu Kemanusiaan Yang Adil Dan
Beradab serta Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Tupuan dibuatnya program Jaminan Sosial Tenaga Kena i adalah untuk
memberikan kepastian berlungsungnya arus penerimaan yang berupa penghasilan
keluarga sebagai pengganti sebagian atau seluruh penghasilan yang hilang akibat
terjadinya suatu peristiwa atau kejadian yang tidak disengaja yang dialami oleh
tenaga kenja yang bersangkutan
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Pemerintah dalam hal imi mengambil langkah-langkah tertentu yaitu
dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 1993 tentang
penyelenggaraan program Jaminan Sosial Tenaga Kerja, vang pada pokoknya
mengatur tentang penyelenggaraan Jaminan Sosial Tenaga Kera. Hal ini untuk
memberikan jaminan terhadap para tenaga kena vang bekerja pada suatu
perusahaan, serta menghindari resiko vang timbul dalam proses produksi di
perusahaan-perusahaan tersebut

Upaya meningkatkan perhindungan terhadap tenaga kerja khususnya
terhadap pemberian Jaminan Sosial Tenaga Kena, maka Dinas Tenaga Kerja
sebagai lembaga yang berwenang, vang di dalamnya mengadakan serta
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaannya melalw adanya pengawas
ketenagakerjaan. Pelakasanaan pengawasan tersebut tidak selamanya berjalan
dengan lancar, Hal tersebut dimungkinkan terdapat adanya hambatan-hambatan,
baik yang berupa musibah yang datangnya di luar kemampuan manusia atau
karena kelalaian atau kesengajaan yang dapat diperbuat oleh manusia yang
tentunya akan dapat merugikan pihak-pihak tertentu.

Dengan kata lain bahwa resiko kecelakaan, kematian, serta penyakit yang
timbul akibat suatu pekerjaan kemungkinan akan dapat terjadi juga. Karena hal im
menyangkut tentang kesadaran, baik kesadaran dani pihak perusahaan atau
pengusaha serta di lain pihak, yaitu kesadaran dari pihak tenaga kerja itu sendin
dalam menjaga keselamatan kerjanya.

Berdasarkan latar belakang di atas penyusun tertank untuk mengkaji dan
membentuk skripsi dengan judul “TANGGUNG JAWAB DINAS TENAGA
KERJA DALAM MELAKUKAN PENGAWASAN TERHADAP PEMBERIAN
JAMINAN  KECELAKAAN KERJA KEPADA BURUN PT KAYU
SELASIHAN INDAH BONDOWOSO ™
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1.2 Ruang Lingkup

Menghindari adanya salah pengertian dari pokok permasalahan yang ada
dalam penyusunan skripsi ini, perlu adanya pembatasan ruang lingkup masalah,
maksudnya agar didapatkan kesatuan arah dan arti.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, tuang hngkup
permasalahan dalam skripsi ini adalah membahas tentang * TANGGUNG
JAWAB DINAS TENAGA KERJA DALAM MELAKUKAN PENGAWASAN
TERHADAP PEMBERIAN JAMINAN KECELAKAAN KERJA KEPADA
BURUH PT. KAYL SELASIHAN INDAH BONDOWOSO.” Topik i termasuk
dalam ruang lingkup Hukum Perdata khususnya dalam bidang Hukum Tenaga
Kerja dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang pembahasannya nanti akan

dihubungkan dengan peraturan-peraturan yang berlaku.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan vang perlu dibahas yaitu sebagai berikut
|, apakah P.T Kayu Selasihan Indah Bondowoso sebagai suatu perusahaan
wa]ib mengikutsertakan pekenjanya dalam program Jaminan Kecelakaan
Kerja ?
2. bagaimana prosedur pengajuan Jaminan Kecelakaan Kerja yang menimpa
karyawan PT. Kayu Selasihan Indah Bondowoso ?
3. bagaimana bentuk tanggung jawab Dinas Tenaga Kerja terhadap
perusahaan yang tidak mengikutsertakan pekerjanya dalam program

Jaminan Kecelakaan Kerja 7

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan adalah sasaran vang hendak di capai dari suatu
penulisan. Demikian pula dari penulisan skripsi im, penyusun mempunyai tujuan

yang tercakup dalam dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus
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1.4.1 Tujuan Umum

142

L

Tujuan umum yang ingin dicapai adalah:

1

b2

Untuk memenuhi serta melengkapi salah satu persyaratan pokok yang
bersifat akademis guna mencapai gelar Sarjana Hukum di Fakultas
Hukum Universitas Jember;

Untuk menerapkan ilmu pengetahuan hukum vang di peroleh selama
masa studi,

Untuk memberikan kontribusi pemikiran baik itu kepada pemerintah,
praktisi hukum, akademis dan masyarakat pada umumnya dalam bidang
ilmu hukum.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai adalah :

Untuk mengkaji mengenai kewajiban suatu perusahaan dalam hal ini PT
Kayu Selasihan Indah Bondowoso dalam mengikutsertakan pekerjanya
dalam program Jaminan Kecelakaan Kerja;

Untuk mengkaji bagaimana prosedur pengajuan jaminan kecelakaan kerja
Jika terjadi kecelakaan kerja yang menimpa karyawan PT. Kayu Selasihan
Indah Bondowoso,

Untuk mengkaji bagaimana bentuk tanggung jawab Dinas Tenaga Kerja
terhadap perusahaan yang tidak mengikutsertakan pekerjanya dalam

program jaminan kecelakaan kerja.

1.5 Metode Penulisan

Setiap penyusunan suatu karya ilmiah selalu mempergunakan metode

sebagai cara untuk mengungkapkan kebenaran ilmiah secara objektif. Kebenaran

tersebut dapat dibuktikan dengan mengajukan data-data yang sebenarmya sehingga

suatu karya tulis mampu menunjukkan sifat ilmiahnya

Penyusunan skripsi ini di samping merupakan hasil penelitian di lapangan

dan konsultasi langsung dengan pihak-pihak terkait, juga merupakan hasil

pengamatan yang ditunjukkan dengan studi kepustakaan vang berhubungan
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dengan permasalahan yang dibahas, kemudian dianalisa sehingga diperoleh inti
dar penyusunan skripsi ini.

Metode penulisan adalah prosedur kegiatan yang dilakukan, bahan dan alat
serta cara yang digunakan baik untuk mengumpulkan maupun mengolah data
untuk memperolech jawaban atas pertanyaan yang tersirat dalam masalah
(Pedoman Penulisan Karya llmiah UNE], 1998:16),

Jadi dalam penulisan skripsi 1m metode yang digunakan berupa
pendekatan masalah, sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data
vang diperoleh kemudian diakhin dengan kesimpulan sebapai jawaban atas

rumusan masalah

1.5.1 Pendekatan Masalah

Di dalam penulisan dan pemecahan masalah ini, penulis melakukan
pendekatan masalah dengan cara pendekatan yunidis normative, vaitu penelitian
hukum dengan cara pendekatan terhadap fakta yang ada di lapangan kemudian
dikayi dan ditelaah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dan

berfungsi sebagai acuan di dalam memecahkan masalah

1.5.2 Sumber Data

Sumber data ialah uraian tentang asal diperolehnya data penelitian. Data
adalah kumpulan fakia atau informasi yang dapat berbentuk angka atau deskripsi
vang berasal dari sumber data (Pedoman Penulisan Karya llmiah UNEJ, 1998:17).

Sumber data yang di pergunakan dalam penulisan skripsi ini di peroleh
melalui |
1.5.2.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung
dan objek penelitian yang ada di lapangan yang berupa suatu wawancara atau
konsultasi dengan pihak atau instansi vang terkait, yaitu pihak Dinas Tenaga
Kerja Bondowoso, khususnya Bapak Ir. Kukuh Triyatmoko sebagai Kepala Seksi
Norma Kerja dan K3 dan pihak PT. Kayu Selasihan Indah (KSI), khususnya
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Bapak Ir. Rendra Wijaya Kusuma schagai Kabag Personalia PT. Kayu Selasihan

Indah Bondowoso,

1.5.2.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui
beberapa sumber dengan cara mengadakan studi kepustakaan yaitu membaca
beberapa hiteratur, pendapat beberapa sarjana, dan peraturan perundang-undangan
vang ada kaitannya dengan permasalahan yang ada dalan skripsi.  Selain Ttu.
sumber data sekunder juga merupakan sumber data yang di peroleh secara tidak
langsung, baitk melalui dokumen maupun informasi lain (Pedoman Penuhisan

Karya llmiah UNEJ, 1998:18).

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah uraian yang menjelaskan cara dan teknik
serta alat instrumen vang dipergunakan untuk memperoleh data (Pedoman
Penulisan Karva [lmiah UNEJ, 1998:18).

D1 dalam pengumpulan data untuk penulisan skripsi imi dan upaya untuk
pemecahan masalah yang ada di dalamnya, maka penulis mengadakan
serangkaian penehitian. Adapun bentuk-bentuk dari penelitan yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
1.5.3.1 Studi Kepustakaan atau Literatur

Studi ini berfungsi untuk mendapatkan data sekunder dengan membaca
dan mempelajari literatur atau buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan
yang ada, Serta menelusuri peraturan perundang-undangan yang juga berkaitan
dengan permasalahan yang terdapat di dalam skripsi tersebut (Soerjono Soekanto,
1986:19).
1.5.3.2 Wawancara atau Interview

Pembicaraan langsung yang dilakukan dengan pihak-pihak atau instansi
yang terkait dengan permasalahan yang sedang dibahas. Jadi suatu percakapan
yang diarahkan pada permasalahan atau suatu masalah dan merupakan proses

tanya jawab yang sudah tersusun,
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1.5.4 Analisa Data

Penyusun skripsi di dalam menganalisa data, menggunakan metode
deskriptif kualitauf, vaitu suatu upaya untuk memberikan suatu gambaran yang
objektif, sistematis, dan rasional untuk mendapatkan jawaban yang riil terhadap
permasalahan yang ada, kemudian di tarik kesimpulan secara deduktf, yaitu
menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju ke hal-hal yang

bersifat khusus.
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IL FAKTA, DASAR HUKUM, DAN KAJIAN PUSTAKA

2.1 Fakta

Adanya peningkatan pendayagunaan sumber daya alam, yaitu khususnya
bahan industri kayu PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) sebagai perusahaan meubel
yang berorientasi ekspor terletak di desa Pekauman, kecamatan Grujugan,
Kabupaten Bondowoso. Nama dan PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) diambil dan
nama sebuah tanaman lindung yang jumlabnya sangat terbatas yang ada di daerah
Bondowoso, yaitu pohon selasihan.

PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) merupakan industri rumah tangga (home
industry) yang dimulai pada tahun 1993 oleh bapak Tatang Sugianto, dengan
mencari order lokal, yaitu membuat bagian-bagian dari meubel, seperti kaki kursi,
kepada perusahaan vang lebih besar. Ini dimaksudkan untuk menambah
pengalaman di bidang perkayuan. Perkembangan PT. Kayu Selasihan Indah (KSI)
semakin pesat dengan terjalinnya kerjasama dengan perusahaan di Surabaya
(perusahaan induk), dengan membuat komponen meubel seperti kursi, meja,
alman, bouvet, maka PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) meningkatkan kapasitas
produksinya dengan menyewa gudang tembakau (di daerah Kalianyar, Tamanan)
sebagal tempat produksinya,

Untuk mengembangkan komponen lokal meubel ini, PT. Kayu Selasihan
Indah (KSI) menjalin kerjasama dengan pihak perbankan Modal yang diperoleh
dari bank, oleh pihak perusahaan digunakan untuk menambah peralatan Setelah
adanya penambahan peralatan, maka proses pembuatan meubel tersebut lebih
cepat dan sesunl dengan pesanan.

Pada tahun 1997, PT. Kayu Selasithan Indah (KSI) pindah ke daerah
Gruyjugan, tepatnya di desa Pekauman, kecamatan Grujugan, kabupaten
Bondowoso.

Desa Pekauman terletak + 9 km dari kota Bondowoso ke arah selatan

Desa Pekauman termasuk dalam wilayah kabupaten Bondowoso, kecamatan
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Grujugan. Lokasi PT. Kayu Selasihan Indah dapat dicapai dan kota Jember karena
letaknya yang berada di jalur protokol antara jurusan Jember dan Bondowoso.

PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) mempunyai luas sekitar = 2,3 hekiar,
dengan bangunan yang terdiri atas kantor, gudang penyimpanan bahan baku,
gudang produks:, serta gudang penyimpanan produk vang hendak dikinm ke luar
negeri

Tenaga kerja vang berada di PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) saat im
berjumlah 153 aorang, vang terdiri atas;

1. karyawan harian tetap sebanyak 122 orang,
2. karyawan staf bulanan sebanyak 26 orang,
3. karyawan umum sebanyak 5 orang.

Seluruh karyawan tersebut merupakan karyawan tetap yang menenma
upah tiap bulannya dan secara tetap bekerja di perusahaan tersebut Untuk
memenuhi target produksinya, PT Kayu Selasihan Indah (KSI) melaksanakan
sistem jam kerja adalah dua sift, dengan jam kerja pemerintah (40 jam ) dalam satu
mingeu, dengan alokast waktu sebagai berikut;

1. sift pertama

- untuk hari Senin sampai dengan Jumat jam 07.00 sampai dengan jam
15.00 BBWI,
untuk hari Sabtu mulai jam 07.00 sampai dengan jam 12.00 WIB

Jam 1stirahat,

untuk hari Jumat jam 11.00 sampai dengan jam 13 00 WIB.

selain hari Jumat yam 11,30 sampai dengan jam 13.00 WIB.

2. sift kedua
- Dimulai jam 1500 sampai dengan jam 23.00 WIB,
= Jam istirahat dimulai jam 17.30 sampai dengan 18.30 WIB. Pada han
Minggu dan hari besar karyawan hbur,
Jam lembur dilaksanakan apabila kepala bagian produksi memandang
perlu untuk diadakan lembur, seperti adanya kerusakan pada hasil produks: dan
harus diselesaikan pada hani itu juga
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Dalam upava menjaga kelancaran produksi serta terciptanya tenaga kerja
yang schat dan produksi, PT. Kayu Selasihan Indah mengikutsertakan tenaga
kerjanya dalam program Jaminan Sosial Tenaga Kerja vang meliputi; Jaminan
Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian, Jaminan Pemeliharaan Kesehatan dan
Jaminan Hari Tua. PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) ikut dalam program Jaminan
Sosial Tenaga Kena yang dikelola PT. Jamsostek kantor cabang lember. Salah
satu program Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang ditkuti oleh PT. Kayu Selasihan
Indah (KSI) adalah Jaminan Kecelakaan Kerja. Program ini berupa pemberian
ganti rugi atau santunan sejumlah uang kepada karvawan atau keluarganya yang
tertimpa kecelakaan kerja.

Pemerintah dalam hal ini sebagai pihak yang berwenang dalam
melaksanakan kebijakan, khususnya Dinas Tenaga Kerja dapat melakukan suatu
pengawasan terhadap proses pelaksanaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang ada
berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 1992 mengenai
Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang terdapat pula dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 14 tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga
Kerja serta Peraturan Menteri Tenaga Kerja nomor PER-04/MEN/1993 tentang
Petunjuk Teknis Pendaftaran, Kepesertaan, Pembayaran luran, Pembayaran
Santunan, dan Pelayanan Jaminan Sosial Tenaga Kerja.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 April 2003 serta data yang
diperoleh penyusun dari Bapak Rendra Wijaya Kusuma, Kabag Personalia PT.
Kayu Selasthan Indah (KSI). Contoh kasus kecelakaan kerja yang menimpa
karyawan PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) vang tefadi di dalam pabrik yaitu
seorang pekerja yang bernama Samsul Wahyudi berumur 30 tahun merupakan
peserta Program Jaminan Kecelakaan Kerja dengan nomor peserta 00N30015320
sebagai karyawan bagian produksi, pada tanggal 1 Juni 2001 pada pukul 09.00
WIB, mengalami kecelakaan kerja. Kronologis kejadiannya adalah sewakiu
Samsul Wahyudi memasukkan kayu ke dalam mesin gergaji kayu, tiba-tiba jari
tangan kanan Samsul Wahyudi masuk ke dalam mesin gergaji kayu tersebut. Hal

tersebut terjadi tanpa disengaja. Akibat kecelakaan itu Samsul wahyudi
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mengalami luka-luka yaitu pada bagian jari tangannya luka robek pada jari-jari
tangan kanan jar (1, 2, 3, 4, 5).

Alkibat penistiwa tersebut untuk sementara waktu korban atas nama Samsul
Wahyudi tidak dapat bekerja kemudian setelah laporan ini diproses Samsul
Wahyudi mendapat santunan dari P'I. Jamsostek Cabang Jember sebesar Rp
2.277.500,00 (dua juta dua ratus tujub puluh tujuh ribu lima ratus rupiah) sebagai

santunan sementara tidak mampu bekerja (STMB).

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum dalam penulisan skripsi ini menggunakan beberapa
ketentuan  hukum yang berkaitun dengan masalah vyang dikaji. Beberapa
ketentuan-ketentuan tersebut adalah sebagai berikut;

I. Undang-undang Republik Indonesia No. 13 tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan,
Pasal 173, vang menyatakan:

(1) "Pemermtah melakukan pembinaan terhadap unsur-unsur dan kegiatan

vang berhubungan dengan ketenagakerjaan.”

2. Undang-undang Repulik Indonesia No. 3 tahun 1992 tentang Jaminan

Sosial Tenaga Kerja,
Pasal 17, yang menyatakan:

“Pengusaha dan tenaga kerja wajib ikut serta dalam program jaminan

sosial tenaga kerja.”

Pasal 18, vang menyatakan:

(1) “Pengusaha wajib memiliki daftar tenaga kerja beserta keluarganya,
daftar upah beserta perubahan-perubahan, dan dafiar kecelakaan kerja
di perusahaan atau bagian perusahaan vang berdiri sendiri.”

(2) “Selain Kewajiban sebagaimana diaksud dalam ayat (1), pengusaha
wanb menyampaikan data ketenagakerjaan dan data perusahaan yang
berhubungan dengan penyelenggaraan program jaminan sosial tenaga
kerja kepada Badan Penyelenggara.”

Pasal 20 yang menvatakan:
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(1) “luran Jaminan Kecelakaan Kerja, iuran Jaminan Kematian, dan iuran
Jaminan Pemeliharaan Kesehatan ditanggung oleh pengusaha.”

(2) “luran Jaminan Hari Tua ditanggung oleh pengusaha dan tenaga kerja.”
Pasal 25 yang menyatakan:

(1) “Penyelenggara program jaminan sosial tenaga kerja dilakukan oleh
Badan Penyelenggara,™

{2) “Badan Penyelenggara scbagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah
Badan Usaha Milik Negara yang dibentuk oleh peraturan perundang-
undangan yang berlaku.”
Pasal 29 yang menyatakan:

(1)~ Barangsiapa yang tidak memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud
dalam pasal 4 avat (1), Pasal 10 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3); Pasal
I8 ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), dan ayal (5); Pasal 19 ayat (2):
Pasal 22 ayat (1): dan Pasal 26, diancam dengan hukuman kurungan
selama-lamanya 6 (enam) bulan atau denda setinggi-lingginya Rp.
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).

-

Undang-undang No. 3 tahun 1951 tentang pernyataan berlakunya

b

Undang-undang Pengawasan Perburuhan tahun 1948 No, 23 dari
Republik Indonesia untuk seluruh Indonesia jo undang-undang No. 23
tahun 1948 tentang Pengawasan Perburuhan tahun 1948,

4. Undang-undang Republik Indonesia No. 1| tahun 1995 tentang

Perseroan Terbatas,

LA

Kitab Undang-undang Hukum Perdata,

Pasal 1367 yvang menyatakan:

Ayat (1), “Seorang tidak saja bertanggung jawab untuk kerugian yang
discbabkan perbuatannya sendin, tetapi juga untuk kerugian yang
disebabkan perbuatan orang-orang yang menjadi langgungannya atau
disebabkan oleh barang-barang yang berada di bawah pengawasannya.”
Ayat (3), "Majikan-majikan dan mercka yang mengangkat orang-orang
lain untuk mewakili urusan-urusan mereka, adalah bertanggung jawab

tentang kerugian yang diterbitkan oleh pelayan-pelavan bawahan-bawahan
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mereka di dalam melakukan pekerjaan untuk mana orang-orang ini

dipakainya.

6. Peraturan Pemenntah No. 14 tahun 1993 tentang Penyelenggaraan
Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja,

Pasal 2 ayat (3) yang menyatakan:

“Pengusaha vang mempekerjakan tenaga kerja sebanvak 10 (sepuluh)

orang atau lebih, atau membayar upah paling sedikit Rp. 1.000.000,00

{satu juta rupiah) sebulan wayib mengikutsertakan tenaga kerjanva dalam

program jaminan sosial ienaga kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
Pasal 9 ayat (2) yang menyatakan:

“luran Jaminan Kecelakaan kera, Jaminan Kemavan dan Jaminan

Pemeliharaan Kesehatan ditanggung sepenuhnya oleh pengusaha.”

7. Perawran Pemerintah Nomor 36 Tahun 1995 tentang Penetapan Badan
Penyelenggara Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja,

8. Peraturan Menter1 Tenaga Kerja No. PER-03/MEN/1984 Tentang
Pengawasan Ketenagakerjaan Terpadu,

9. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-04/MEN/1993 tentang
Jaminan Kecelakaan Kerja,

Pasal 7 yang menyatakan:

“Pengusaha wayib memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan,™
Pasal 8 vang menyatakan:

(1) “Pengusaha wajib melaporkan secara tertulis kecelakaan Kerja yang
menimpa tenaga kerja kepada Kantor Departemen Tenaga Kena
setempal dalam waktu tidak lebih dart 2 x 24 (dua kali dua puluh
empat) jam,”

{2) “Laporan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat dilakukan
secara lisan sebelum dilaporkan secara tertulis ™

(3) “Dalam hal penyakit yang timbul karena hubungan kerja, laporan
sebagaimana di maksud dalam ayat (1) dan ayat (2) disampaikan
dalam waktu tidak lebih dari 2 x 24 ( dua kali dua puluh empat) jam

setelah penyakit tersebut didiagnosis oleh Dokter Pemeriksa.”

il
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(4) “Laporan tertulis sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2)
dan ayat (3) dilakukan dengan mengisi Laporan Kecelakaan Kena
Tahap 1 sesuai dengan bentuk KK 2 (terlampir).”

Pasal 9 yang menyatakan:

(1) “Pengusaha wajib mengirimkan Laporan Kecelakaan Kerja Tahap 11
kepada Kantor Departemen Tenaga Kera setempat dengan mengisi
bentuk KK.3 (terlampir) dalam waktu tidak lebih dari 2 x 24 (dua kals
dua puluh empat) jam setelah tenaga kerja vang tertimpa kecelakaan
kerja berdasarkan surat keterangan dokter dinyatakan,

a. keadaan sementara tidak mampu bekerja telah berakhir,
b. keadaan cacad sebagian untuk selama-lamanya;

¢. keadaan cacad total untuk selama-lamanya;

d. meninggal dunia,

(2) “Surat keterangan dokter ssebagimana dimaksud dalam avat (1)

menggunakan bentuk KK 4 (terlampir).

(3) Dalam hal penyakit yang timbul karena hubungan kerja surat
keterangan dokter sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
menggunakan Bentuk KK.5 (terlampir).

(4) Bentuk KK.4 atau KK.5 sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dan
ayat (3) harus disampaikan oleh pengusaha kepada Kantor
Departemen Tenaga Kerja Setempat
Pasal 14 yang menyatakan:

(1) Setelah kecelakaan kerja terjadi  pengusaha  harus  membuat
perhitungan dan membayar besarnya santunan kecelakan kerja dalam
waktu  selambat-lambatnya 7 (twjuh)  han  terhitung  sejak
disampaikannya laporan kecelakaan kerja Tahap 11 dengan
menggunakan Bentuk KK.6 (terlampir)

10, Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-05/MEN/1993 tentang
Petunjuk  Tekmis  Pendaftaran  Kepesertaan, Pembayaran  iuran,

Pembayaran Santunan, dan pelayanan Jaminan Sosial Tenaga Kerja.
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11. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-03/MEN/1998 tentang Tata

Cara Pelaporan dan Pemenksaan Kecelakaan.

23  Kajian Pustaka
2.3.1 Pengertian Pengawasan

Pengertian kata pengawasan yang telah ada dalam perbendaharaan kata
bahasa Indonesia, dikatakan oleh Poerwadarminta dalam kamus bahasa Indonesia:
Pengawasan adalah suatu bentuk pemeriksaan atau pengontrolan dari pihak yang
lebih atas kepada pihak di bawahnya.

Dalam karyanya Dasar-dasar manajemen, Drs. M. Manulang memandang
babwa pengawasan adalah suatau proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang
sudah dilaksanakan. Menilai dan mengoreksinya bila perlu dengan maksud supaya
pelaksanaan pekerjaan sesuai denga rencana semula.

Dalam ICW (International Corruption wacth) tanggal 30 Agustus 1970,
telah disepakati definisi dari pengawasan adalah suatu kegiatan untuk memperoleh
kepastian apakah suatu pelaksanaan pekerjaan/kegiatan itu dilakukan sesuai
dengan rencana, aturan-aturan, dan tujuan yang telah ditetapkan,

Bertolak  dari  pandangan tentang pengertian  pengawasan  yang
dikemukakan di atas, maka jelaslah pengertian yang sesungguhnya tentang
pengawasan, yaitu suatu upaya agar apa vang telah direncanakan scbelumnya
diwujudkan dalam wakitu yang telah ditentukan serta untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan dan kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan tadi, sehingga
berdasarkan  pengamatan tersebut dapat diambil suatu tindakan untuk
memperbaikinya, demi tercapainya wujud semula (H. Bohari, 1992:3)

Pengawasan dalam hal ini selanjutnya dikaitkan dengan pengawasan
terhadap bidang ketenagakerjaan yang dilaksanakan oleh pemerintah, dalam hal
il menteri tenaga kerja, berdasarkan peraturan mengenai ketenagakerjaan yang
ada. Dalam penjelasan undang-undang nomor 23 tahun 1948 tentang pengawasan
perburuhan tahun 1948, dalam pemandangan umum dijelaskan pengawasan
perburuhan adalah suatu institut yang sangat penting dalam penyelenggaraan
undang-undang dan peraturan-peraturan  perburuhan  Tidak hanya untuk
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mengawas! tentang berlakunva undang-undang dan peraturan-peraturan tadi
dengan jalan memben penerangan kepada buruh, serikat buruh, dan majikan dan
jika perlu dengan mengusut hal-hal yang dikenakan hukuman oleh undang-
undang/peraturan-peraturan 1tu, akan tetapi pula untuk mengetahu dan menvelami
tentang  keingman  dan  kebutuhan masvarakat akan adanya undang-
undang/peraturan  pemerintah  dalam suatu  hal, dan selamutnya untuk
mengumpulkan  bahan-bahan keterangan, agar dapat mengadakan undang-
undang/peraturan-peraturan yang setepat-tepatnya.

Berhubungan dengan itw dan mengingal pentingnya pengawasan
perburuhan pula untuk menyesuaikan sifatnya dengan aliran sekarang, maka
pemerintah menganggap perlu untuk mengadakan undang-undang vang dengan
tegas menetapkan adanya pengawas perburuhan beserta aturan-aturannya.

Selanjutnya dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan bab 1 Ketentuan umum pasal 1 avat 31 bahwa
pengawasan memberikan definisi sebagai berikut:

“Ketenagakerjaan adalah kegiatan mengawasi dan menegakkan pelaksanaan
peraturan perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan”.

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kera nomor PER 03/MEN/1984
tentang Pengawasan Ketenagakerjaan Terpadu pasal 1. Dalam Peraturan Menten
vang dimaksud dengan;

(a) pegawai pengawas Ketenagakerjaan ialah pegawal Departemen Tenaga
Kerja yang discrahi tugas mengawasi pelaksanaan peraturan perundang-
undangan ketenagakenaan yang terdin atas pegawai pengawas umum dan
pegawal pengawas spesialis,

(b) pegawai pengawas umum ialah pegawai pengawas ketengakerjaan yang
diserahi tugas mengawasi pelaksanaan peraturan perundang-undangan
ketenagakerjaan secara preventif,

(c) pegawm pengawas spesialis 1alah pegawai pengawas ketenagakerjaan yang
diserahi tugas mengawasi pelaksanaan peraturan perundang-undangan

ketenagakerjaan, batk secara preventif maupun represif,
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(d) pengawasan kelenagakerjaan terpadu adalah suatu sistem pengawasan

pelaksanaan peraturan perundang-undangan vang merupakan rangkaian
kegiatan:
1. penyusunan rencana,
2. pemeriksaan di perusahaan atau di tempat kerja,
3. pemindahan kolekuf, baik secara preventif maupun secara
represif;
4. pelaporan hasil pemeriksaan.

Iman Soepomo (1990:45) merumuskan perundang-undangan untuk

melindungi buruh hanya akan mempunyai arti apabila pelaksanaannya diawasi

oleh suatu ahli yang harus mengunjungi tempat kerja pada waktu-waktu tertentu,

untuk dapat menjalankan tiga tugas yang pokok, yanu:

1

melihat dengan  jalan memeriksa  dan  menyelidiki  sendin  apakah
ketentuan-ketentuan dalam perundang-undangan dilaksanakan dan jika
tidak demikian halnva, mengambil tindakan-tindakan vang wajar untuk
menjamin pelaksanaannya iy,

membantu baitk buruh maupun pimpinan perusahaan dengan jalan
memberi penjelasan-penjelasan teknis dan nasehat vang mereka perlukan
agar mercka mevelamn apakah yang dimintakan oleh peraturan dan
bagaimanakah melaksanakannya;

menyelidiki keadaan perburuhan dan mengumpulkan bahan-bahan yang
diperlukan  untuk  penyusunan  perudang-undangan  perburuhan  dan
penetapan kebijaksanaan pemerintah.

Pengertian-pengertian pengawasan <i atas mempunyai beberapa penafsiran

tentang pengertian, Untuk itulah defimsi-definisi tersebut dipersempit artinya

karena yang dimaksud tenaga kerja dalam penulisan skripsi im adalah

pengawasan dalam bidang ketenagakerjaan,
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2.3.2 Pengertian Pekerja

Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan dalam
babl pasal 3 memberikan definisi sebagai berikut: |
“Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau
imbalan dalam bentuk lain™

Iman Soepomo (1990:26) merumuskan pekerja adalah: pengertian pekerja
adalah sangat luas, yaitu tiap orang vang melakukan pekerjaan, baik dalam
hubungan kerja maupun di luar hubungan kerja vang secara kurang tepat oleh
sementara orang disebut buruh bebas. Untuk pekena semacam ini, seperti
misalnya seorang dokter yang membuka prakiek partikelir, seorang pengacara,
seorang penjual kop di pinggir jalan, seorang petani vang menggarap sawahnyva
sendiri, dan lian-lain. Kita gunakan istilah swa-pekerja. Swa-pekerja ini bekenja
atas tangpung jawab dan resiko sendiri.

Menurut DR. Payaman Simanjuntak dalam bukunya “Pengantar Ekonomi
Sumber Daya Manusia™, " Tenaga kerja (Manpower) adalah penduduk vang sudah
atau sedang bekerja, yang sedang mencan pekerjaan, dan yang melaksanakan
kegiatan lain seperti, bersekolah dan mengurus rumah tangga™, Secara prakiis,
pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja menurut DR Payaman
simanjuntak dibedakan hanya oleh batas umur

Tiap-tiap negara memberikan batas umur yang berbeda. Di Indonesia
dipilih batas umur mimimum 10 tahun tanpa batas umur maksimum. Sedangkan
negara-negara lain seperti India misalnya menggunakan batasan umur 14 sampai
60 tahun, Jadh wenaga kerja adalah penduduk vang berumur di bawah 14 tahun
atau di atas 60 tabun digolongkan sebagai bukan tenaga kena. (Sendjun H.
Manulang, 1995 3)

Dan pengertian ch atas jelaslah bahwa hanya tenaga kerja vang sudah
bekerja  yang dapat disebut pekerja. Istilah  pekerja ini sendini muncul
mengeantikan istilah buruh yang selama im sering dipermasalahkan karena istilah
buruh sangat berkonotas: pada pekeria kasar vang selalu berada dalam tekanan
pihak majikan. (Lalu Husm, 200012)
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2.3.3 Pengertian Jaminan Kecelakaan Kerja

Menurut ketentuan yang terdapat dalam penjelasan Undang-undang
Republik Indonesia nomor 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja,
kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja merupakan resiko yang dihadapi
oleh tenaga kerja yang melakukan pekerjaan. Untuk menanggulangi hilangnya
szbagian atau seluruh penghasilannya yang diakibatkan oleh kematian atau cacat
karena kecelakaan kerja, baik fisik maupun mental, maka diperlukan adanya
jaminan kecelakaan kerja.

Jaminan kecelakaan kerja merupakan jaminan yang diberikan oleh pihak
yang bertanggung jawab dalam memberikan jaminan terhadap tenaga kerja, dalam
hal im PT. Jamsostek (persero) melalui perusahaan vang ada vang telah
mendaftarkan pekerjanya dalam program Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang
diberikan, karena adanya kecelakaan yang terjadi berhubungan dengan hubungan
kerja, termasuk juga penyakit-penyakit yang timbul karena hubungan kerja.
Demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah
menuju tempat kerja dan pulang ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar
dilalui. (Lalu Husni, 2000:114)

Iman Soepomo (1999:202) merumuskan dalam undang-undang mengenai
Jaminan Sosial Tenaga Kerja, menganut pula asas risque professionnel dalam hal
buruh tertimpa kecelakaan, yaitu ganti rugi kecelakaan tidak hanya diberikan
kepada tenaga kerja yang menderita kecelakaan kerja di tempat kerja tapi lebih
luas lagi vaitu sampai pekerja tersebut bekerja lagi

Jaminan kecelakaan kerja adalah suatu bentuk jaminan yang diberikan
akibat kecelakaan yang menimpa tenaga Kerja pada saat yang bersangkutan
melaksanakan tugas-tugas, baik yang terjadi secara tiba-tiba di luar kekuasaan
manusia, maupun penyakit yang timbul akibat jenis pekerjaan atau lingkungan
kerja.

Program jaminan kecelakaan kerja membenkan perlindungan kepada
tenaga kerja terhadap resiko kecelakaan kerja yang meliputi biaya pengangkutan,
pemenksaan pengobatan, dan atau perawatan rehabilitasi dan santunan uang yang

meliputi; santunan sementara tidak mampu bekerja, santunan cacat sebagian.
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2.3.4 Macam-macam Jaminan
Jaminan yang akan diuraitkan macamnya dalam hal ini adalah khusus
tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang meliputi antara lain :
I. Jaminan Kecelakaan Kerja
Berdasarkan pasal 6 Undang-undang Nomor. 3 tahun 1992 tentang
Jaminan Sosial Tenaga Kerja mendefinisikan Jaminan Kecelakaan Kerja adalah
Jaminan yang diberikan karena adanya kecelakaan yang terjadi berhubungan
dengan hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul akibat hubungan ketja
demikian pula kecelakaan vang terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah
menuju tempat kerja dan pulang ke rumah melalaui jalan yang biasa atau wajar
dilalui.
Berdasarkan pasal 25 ayat (1) dan (2) Undang-undang Nomor. 3 Tahun
1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja vang berbunyi :
(1) “Penyelenggara program Jaminan Sosial Tenaga Kerja dilakukan oleh
badan penyelenggpura.™
(2) Badan penyelenggara sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah
badan usaha milik negara yang dibentuk dengan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku
Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang diatur dalam Undang-undang nomor 3
tahun 1992 tentang Jamsostek jo, PP No. 14 tahun 1993 tentang penyelengaraan
Jamsostek dimaksudkan untuk memberikan perlindungan bagi fenaga kerja
terhadap resiko sosial ckonomi yang menimpa tenaga kerja dalam melakukan
pekerjaan baik berupa kecelakaan Kerja, sakit, hari tua, maupun meninggal dunia
(Lalu Husm, 2000:115)
Berdasarkan PP No. 36 tahun 1995 tentang Penctapan Badan
Penyelenggara Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja vang menyelenggarakan
program Jaminan Kecelakaan Kerja adalah PT. Jamsostek. Sebagai badan

penyelenggara resmi yang ditunjuk untuk menangani program Jamsostek.
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Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan
Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang berbunyi :
(1) Besarnya iuran program Jaminan Sosial Tenaga Kerja sebagai berikut :
Jaminan Kecelakaan Kerja vang perincian besarnya iuran berdasarkan

kelompok jenis usaha sebagaimana tercantum dalam lampiran | sebagai

berikut :
Kelompaok | : (),24% dan upah sebulan.
Kelompok 1 . 0,54% dari upah sebulan.
Kelompok 11l : (),.89% dan upah sebulan.
Kelompok 1V ; 1,27% dan upah sebulan.
Kelompok V - 1,74% dan upah sebulan.

(2) luran Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan Kematian dan Jaminan

Pemeliharaan Kesehatan ditanggung sepenubnya oleh pengusaha.

Besarnya iuran sangat tergantung dari tingkat resiko kecelakaan vang
mungkin terjadi dari suatu jenis usaha tertentu, semakin besar tingkat resiko
tersebut, semakin besar iuran kecelakaan kerja yang harus di bayar dan
sebaliknya, semakin kecil tingkat resiko, semakin kecil pula iuran yang harus
dibayar.

Penyetoran uran dilakukan oleh pengusaha kepada Badan Penyelenggara,
dilakukan setiap bulan dan disctor secara lunas paling lambat tanggal 15 (lima
belas) bulan berikutnya. Keterlambatan pembayaran uran dikenakan denda. (Lalu
Flusni, 2000,117)

Kepada tenaga kerja vang lertimpa kecelakaan kerja diberikan jupa
santunan berupa vang yang meliputs

a.  Santunan sementara tidak mampu bekerja.

b, Santunan cacat sebagian untuk selama-lamanva.

¢, Santunan cacat total untuk selama-lamanya baik, pisik maupun mental

dan atau santunan kematian,
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Besarnya Jaminan Kecelakaan Kerja adalah sebagai berikut -

Santunan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB) 4 (empat) bulan
pertama 100% x upah sebulan, 4 (empat) bulan kedua 75% x upah
sebulan dan bulan seterusnya 50% x upah sebulan.

Santunan Cacat :

- Cacat sebagian untuk selama-lamanya dibayarkan secara sekaligus
(lumpsum) dengan besarnya % sesuai tabel x 70 bulan upah.

- Santunan cacat total untuk selama-lamanya dibayarkan secara
sekaligus (lumpsum) dan secara berkala dengan besarnya santunan
adalah (1) santunan sekaligus besarnya 70% x 70 bulan upah, (2)
santunan berkala sebesar Rp 50.000,00 (imapuluh ribu rupiah)
selama 24 bulan,

- Santuana cacat kekurangan fungsi dibayarkan sekaligus (lumpsum)
dengan besarnya santunan adalah % berkurangnya fungsi x %
sesual tabel x 70 bulan upah

Santunan kematian dibayarkan sekaligus (lumpsum) dan secara berkala
dengan besarnya santunan adalah :

- Santunan sekaligus sebesar 60% x 70 bulan upah, sekurang-
kurangnya sebesar jaminan kematian,

- Santunan berkala sebesar Rp 25000,00 (dua puluh lima ribu
rupiah) selama 24 bulan,

- Biaya pemakaman sebesar Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah),
Biaya pengobatan dan perawatan yang dikeluarkan berupa penggantian
biaya dokter, obat, operasi, rontgen, laboratorium. perawatan puskesmas,
rumah sakit umum, gigi, jasa tabib, sinshe/tradisional yang telah
mendapatkan izin resmi dari yang berwenang. Seluruh biava vyang
dikeluarkan untuk suatu peristiwa  kecelakaan tersebut  dibayarkan
maksimum Rp. 6. 400.000,00 (enam juta empat ratus ribu rupiah).

Biaya rehabilitasi berupa pengggantian pembelian alat bantu (Orthose) dan
atau alat penggganti (prothose) diberikan satu kali untuk setiap kasus
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dengan patokan harga yang ditetapkan oleh Rumah Sakit Umum Dr.
Koesnadi Bondowoso dan ditambah 40% dan harga tersebut.
[, Ongkos pengangkutan tenaga kerja dan tempat kejadian kececlakaan ke
rumah sakit diberikan penggantian biaya sebagai berikut:
- Bila hanya menggunakan jasa angkutan darat/sungai, maksimum
sebesar Rp. 150.000,00 (seratus lima puluh ribu rupiah).
- Bila hanya menggunakan jasa angkutan laut maksimum sebesar
Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu).
- Bila hanya menggunakan jasa angkutan udara maksimum Rp.
400.000,00 (empat ratus ribu) (lampiran 1l Peraturan pemerintah
No.14 tahun 1993),

2, Jaminan Kematian

(Lalu Husni, 2000:120) merumuskan kematian yang mendapatkan
santunan adalah tenaga kerja yang meninggal dunia pada saat menjadi peserta
lamsostek. Jaminan ini merupakan suplemen terhadap jaminan hari tua yang
keduanya merupakan jaminan masa depan tenaga kerja. Jaminan ini dimaksudkan
untuk turut menanggulangi meringankan beban keluarga yang ditinggalkan
dengan cara pemberian santunan biaya pemakaman. Besarnya jaminan kematian
ini adalah 0,30% dari upah pekerja selama sebulan yang ditanggung sepenuhnya
oleh pengusaha,

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 36 tahun 1995 tentang
Penetapan Badan Penyelenggara Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja maka
perusahaan diwajibkan untuk menyelenggarakan program  Jamsostek, yaitu
dengan cara mempertanggungkan buruhnya dalam Asuransi Kecelakaan Kerja
dan Asuransi Kematian. Demikian pula dalam program Tabungan Hari Tua pada
Badan Penyelenggara yaitu perusahaan umum Asuransi Sosial Tenaga Kerja (PT.
Jamsostek).

Perusahaan tidak diperkenankan menyelenggarakan program jaminan
kematian sendiri karena harus melalui PT. Jamsostek sebagai lembaga yang

berwenang untuk menanganinya, Sesuai peraturan perundang-undangan yang ada.
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Peraturan Pemerintah Nomor. 14 tahun 1993 tentang Penyelenggaraan

Jaminan Sosial Tenaga Kerja pasal 22 yang berbunyi -

(1)

(2)

(3)

4)

(5)

Jaminan dibayar sekaligus kepada janda atau duda, atau anak, dan
meliputi:
a. Santunan Kematian sebesar Rp. 5.000.000,00 (lima Juta
rupiah); dan
b. Biaya pemakaman schesar Rp. 100000000 (satu juta
rupuah)
Dalam hal janda atau duda atau anak tidak ada, maka Jaminan Kematian
dibayar sekaligus kepada keturunan sedarah vang ada dari tenaga kerja,
menurut garis lurus ke bawah dan garis lurus ke atas dihitung sampai
derajat kedua.
Dalam hal tenaga kerja tidak mempunyai keturunan sedarah sebagaimana
dimaksud dalam avat (2) maka Jaminan Kematian dibavarkan sekaligus
kepada pihak yang ditunjuk oleh tenaga kerja dalam wasiatnya.
Dalam hal tidak ada wasiat biaya pemakaman dibayarkan kepada
pengusaha atau pihak lain guna pengurusan pemakaman.
Dalam hal magang atau murid, dan mereka vang memborong pekerjaan,
serta narapidana meninggal dunia bukan karena akibat kecelakaan kerja,
maka keluarga yang ditinggalkan tidak berhak atas Jaminan Kematian

3. Jaminan Hari Tua

Lalu Husm (1999:123), merumuskan hari tua adalah umur pada saat

produktifitas tenaga kerja menurun, sehingga perlu diganti dengan tenaga kerja

yang lebih muda. Termasuk dalam penggantian ini adalah jika tenaga kerja

tersebut cacat tetap dan total (toral and permanent disability). Pembayaran 1uran

jaminan hari tua menjadi tanggung jawab bersama antara pekerja dan pengusaha

yakni 3,70 % ditanggung pengusaha dan 2 % ditanggung oleh pekenja (Pasal 9
ayat (2) Peraturan Pemerintah No, 14 Tahun 1993)

Adanya peran serta tenaga kerja dalam pembayaran iuran jaminan hari tua

ini dimaksudkan semata-mata untuk mendidik tenaga kerja agar perlunya
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perlindungan di hari tua. Untuk itu perlu menyisihkan sebagian penghasilannya
untuk menghadapi hari tua tersebut.
Jaminan hari tua dibayarkan pada saat pekerja berusia 55 tahun atau cacat
total untuk selama-lamanya dapat dilakukan dengan:
a. Secara sekaligus apabila jumlah seluruh jaminan hari tua vang harus
dibayarkan kurang dari Rp.3.000,000,00 (tiga juta rupiah).
b. Secara berkala apabila seluruh jaminan hari tua vang harus dibayar
mencapai Rp. 3.000.000,00 (tiga juta rupiah) atau lebih dilakukan paling
lama 5 tahun (Pasal 24 ayat (2) Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 1993)
Salah satu bentuk perlindungan yang diberikan oleh program Jaminan
Sosial Tenaga Kerja adalah Jaminan Hari Tua Jaminan hari tua dapat
mengakibatkan terputusnya upah karena tidak mampu lagi bekerja. Akibat
terputusnya upah tersebut dapat menimbulkan kerisauan hagi tenaga kerja dan
mempengaruhi ketenangan kerja sewaktu mereka masih bekerja, terutama bagi
mereka yang berpenghasilan rendah. Jaminan Hari tua memberikan kepastian
peneriman penghasilan yang dibayarkan sekaligus dan atau berkala,

4. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan

Berdasarkan pasal 6 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang
Jamman Sosial Tenaga Kerja, Jaminan Pemeliharaan Kesehatan adalah Jaminan
yang diberikan scbagai upaya penanggulangan dan pencegahan  gangguan
kesehatan yang memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan atau perawatan
termasuk kehamilan dan persalinan,

(Lalu  Husmi,  2000:120)  merumuskan, pemeliharaan  kesehatan
dimaksudkan untuk meningkatkan produktifitas tenaga kerja schingga dapat
relaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Program pemeliharaan kesehatan ini
merupakan upaya penanggulangan dan pencegahan gangguan keschatan yang
memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan atau perawatan termasuk kehamilan
dan persalinan. Jaminan ini meliputi upaya peningkatan kesehatan (promotif) dan
pemulihan (rehabilitatif), luran Jaminan Pemeliharaan Keschatan ini ditanggung

sepenuhnya oleh pengusaha vang besarnya 6% dari upah tenaga kerja sebulan
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bagi tenaga kerja yang sudah berkeluarga dan 3% sebulan bagi tenaga kerja yang
belum berkeluarga. Jaminan pemeliharaan kesehatan diberikan kepada tenaga
kerja atau suami istri yang sah anak sebanyak-banyaknya 3 orang . Jaminan ini
meliputi ;

p

Perawatan rawat jalan tingkat pertama.
b. Rawat jalan tingkat lanjutan.

Rawat nginap.

o B

Pemeriksaan kehamilan dan pertolongan persalinan
e Penunjang diagnostik.
. Pelayanan khusus,
g Pelayanan Gawat Darurat.

Untuk Jaminan Pemeliharaan Kesehatan suatu perusahaan yang sudah
memenuhi syarat tidak diwajibkan mengadakan jaminan yang diselengggarakan
oleh PT. Jamsostek, perusahaan bolch mengadakan Jamiman Pemeliharaan
Kesehatan sendin atau secara mandiri,

Besarnya santunan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan ditentukan -

a. Pelayanan medis @ rawat jalan tingkat pertama, rawat-jalan tingkat
lanjutan, rawat inap, pemeriksaan kehamilan, dan persalinan (biaya
persalinan Rp. 150.000,00 / anak), penunjang diagnostik, pelayanan
khusus, gawat darurat.

b, Pelayanan khusus untuk pengggantian biaya -

- Kaca mata Rp 90 000,00 Prothese mata‘alat bantu dengar Rp.
175.600,00
- Prothese gigi Rp. 150.000,00, Prothese tangan Rp. 200.000,00;
Prothese kaki Rp. 250.000,00
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2.3.5 Pengertian Persercan Terbatas (PT)

Dalam UU nomor 1 tahun 1995 pengertian perseroan terbatas pada pasal 1

angka | yang berbunvi sebagai berikut:
“Perseroan terbatas vang selanjutnya disebut perseroan adalah badan hukum yang
didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar
yang seluruhnya terbagi dalam saham, dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dalam undang-undang imi serta peraturan pelaksanaannya.”

Seperti disebutkan dalam rumusan di atas, perseroan adalah badan hukum,
vang berarti perseroan merupakan subjek hukum dimana perseroan sebagai
sebuah badan yang dapat dibebami hak dan kewajiban seperti halnya manusia pada
umumnya. Oleh karena itu sebagai badan hukum, perseroan terbatas mempunyai
kekayaan sendin vang terpisah dengan kekayaan pengurusnya. Dalam melakukan
kegiatan yang dilihat jangan perbuatan pengurusnya atau pejabatnya, tetapi yang
harus dilihat adalah perseroannya, karena yang bertanggung jawab perseroan
Dalam hal ini tanggung jawab perseroan terbatas diwakili oleh direksinya (pasal 1
angka 4 UUPT).

Kemudian disebutkan pula perseroan didirikan berdasarkan perjanjian, hal
ini menunjukkan sebagai suatu perkumpulan dan orang-orang yang bersepakat
mendirtkan sebuah badan usaha yang berbentuk perseroan terbatas.

Berhubung dasarnya menggunakan perjanjian, maka udak dapat
dilepaskan dari svarat-syarat yang ditetapkan pasal 1320 KUHP perdata dan asas-
asas perjanjian lainnva

Mengenai modal dasar perseroan yang disebutkan terbagi dalam saham,
bahwa dari kata “terbag” dapat diketahui modal perseroan tidak satu atau dengan
kata lain tidak berasal dan satu orang, melaikan modalnya dipecah menjadi
beberapa atau seyumlah saham, Mengapa demikian, larena hal ity dalam
hubungannya dengan pendirian perseroan berdasarkan perjanjian vang berarti
modal perseroan harus dimiliki oleh beberapa orang. Dengan demikian dalam
suatu perseroan pasti terdapat sejumlah pemegang saham Para pemegang saham
pada prinsipnya hanya bertanggung jawab sebesar nila saham vang dimasukkan
ke dalam perseroan (Gatot Supramono, 1996:2)
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3.1 Kewajiban PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) untuk mengikutsertakan
pekerjanya dalam program Jaminan Kecelakaan Kerja

P.T Kayu Selasihan Indah (KSI) memiliki karyawan berjumlah 153 orang
dengan jumlah upah yang dibayarkan seluruhnya sebesar Rp. 14.700.000,00
(empat belas juta tujuh ratus ribu rupiah) tiap bulannya Berdasarkan pasal 17
Undang-undang Nomor. 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja
menyatakan bahwa: “Pengusaha dan tenaga kerja wayib ikut serta dalam Program
Jaminan Sosial Tenaga Kerja”. Kemudian di dalam pasal 2 ayat (3) Peraturan
Pemenintah Nomor 14 tahun 1993 yang menyatakan bahwa “Pengusaha yang
mempekerjakan tenaga kerja sebanyak 10 (sepuluh) orang atau lebih, atau
membayar upah paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah) dalam tiap
bulannya, wajib mengikutsertakan tenaga kerjanya dalam program Jaminan Sosial
Tenaga Kerja sebagimana dimaksud dalam ayat (1),

Ketentuan terscbut bersifat alternatif, bisa jadi suatu perusahaan
mempekerjakan pekerja kurang dari 10 (sepuluh) orang tapi total gaji yang
dibayarkan lebih dari Rp, 1.000.000,00 ( satu juta rupiah) dalam satu bulannya,
maka perusahaan perusahaan tersebut wajib menjadi perserta program Jaminan
Sosial Tenaga Kerja. Sebaliknya bisa terjadi total upah vang dibayarkan kurang
dari Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah) sebulan akan tetapi jumlah pekerjanya
lebih dari 10 (sepuluh) orang, maka perusahaan tersebut Juga wajib menjadi
peserta program Jamsostek (Lalu Husmi, 2000:122), Pelanggaran terhadap
ketentuan ini dikenakan kurungan sclama-lamanya 6 bulan dan atau sanksi denda
setinggi-tingginya Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) (Pasal 39 ayat (1)
Undang-undang Nomor. 3 tahun 1992 )

Selanjutnya dalam pasal 30 Undang-undang im menyebutkan bahwa
dengan tanpa mengurangi ketentuan pidana sebagaimana dimaksud dalam pasal
29 terhadap penguasa, tenaga kerja dan badan penyelenggara vang tidak
memenuhi ketentuan Undang-undang ini beserta peraturan pelaksanaannya akan

29
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dikenakan sanksi administratif, ganti rugi dan denda yang akan datur lebih lanjut
dengan peraturan pemerintah. Dari sanksi yang ada Undang-undang mengenai
Jaminan Sosial Tenaga Kerja tergolong maju dibandingkan dengan Undang-
undang sebelumnya, karena selain sanksinya cukup tinggi juga terdapat sanksi
administratif ~ yang  belum  dikenal dalam Undang-undang dibidang
perburuhan/ketenagakerjaan yang ada

PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) telah memenuhi persyaratan untuk
mengikutsertakan karyawannya dalam program Jaminan Sosial Tenaga Kerja
khususnya jaminan kecelakaan kerja. Syarat lainnnya vang harus dipenuhi
berdasarkan pasal 18 ayat (1) Undang-undang Nomor 3 tahun 1992 Tentang
Jaminan Sosial Tenaga Kerja yang menyatakan bahwa : “Pengusaha wajib
memiliki daftar tenaga kerja beserta keluarganya, daftar upah beserta perubahan-
perubahan, dan daftar kecelakaan kerja di perusahaan atau bagian perusahaan
yang berdin sendiri”,

Daftar keluarga merupakan keterangan penting sebagni bahan untuk
menetapkan siapa yang berhak atas jaminan atau santunan. Hal ini untuk
mencegah agar hak tersebut tidak jatuh terhadap orang lain yang bukan
keluarganya. Daflar upah diperlukan untuk mementukan besarnya juran dan
Jaminan atau santunan yang menjadi hak mengetahui tingkat keparahan dan
frekuensi kecelakaan kerja di perusahaan yang gunanya untuk tindakan preventif
dan pelaksanaan pembavaran jaminan santunan.

PT. Kayu Selasihan Indah dalam hal ini telah memenuhi persyaratan dan
wajib ikut serta dalam Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja , karena termasuk
dalam kategori jenis usaha dalam kelompok III, yaitu perusahaan yang
memproduksi meubel vang berorientasi ekspor yang mengolah bahan baku kayu
selasihan untuk dijadikan perabotan yang ada. Kemudian berdasarkan jam Kkerja
yang diberlakukan dengan memakai ketentuan sistem jam kerja 40 jam dalam satu

minggu dengan dibagi dalam dua sift
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Daftar Pembagian Jenis Usaha Berdasarkan Kelompoknya

KELOMPOIK JENIS USAHA
1 27. Industri makanan lainnya

28. Pabrik alkohol dan spiritus

29. Pabnk minuman dan alkohol

i 30. Pabrik anggur

' 31. Pabrik bir

32, Pabrik air soda, sari buah dan limun

33. Pabrik pemintalan

34. Pemintalan tali sepatu, perban

35. Pertenunan

36. Permadani

| 37. Pabrik triko (kaus kaki dan pabrik rajut)

38. Pabnk tali temali (kabel, pukat, rami, sabut, dan lain-lain)

39 Indusin tekstil lainnya

40 Pabnk keperluan kaki, terkecuali sepatu Karet, sandal
plastik, dan lain-lain termasuk pabrik barang-barang
plastik

41. Reparasi barang-barang keperluan kaki

42. Pabrik kayu gabus

43. Pengpergajian kayu

44. Pabrik peti dan gentong kayu

45. Pembikinan barang-barang kayu lainnya (tniplek)

46. Pembikinan meubel dari rotan dan bambu

47. Pabrik meubel dari kayu dan bahan-bahan lainnya

48. Pabrik kertas koran dan karton

49, Pabrik barang-barang dan kertas dan karton

50. Perusahaan percetakan, penerbitan

51. Penyamakan kulit dan pekerjaan lanjutan

52. Pabnk barang dan kulit seperti kopor, tas dan lainnya
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3.1.1 Prosedur Pengajuan Jaminan Kecelakaan Kerja
1. Pendaftaran Kepesertaan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Pendaftaran Jaminan Sosial Tenaga Kerja dilakukan dengan mengisi
formulir pendaftaran tenaga kerja (formulir Jamsostek) yang telah disediakan oleh
PT. Jamsostek Kantor Cabang Jember PT. Kayu Selasihan Indah (KSI)
menyampaikan formulir tersebut kepada PT. Jamsostek Kantor Cabang Jember
selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) dibuktikan dengan tanda terima stau tanda
terima pengiriman pos (sesuai pasal 2 ayat (3) Peraturan Menteri Tenaga Kerja
No. PER-05/MEN/1993).

2. Penerbitan Kartu Peserta Anggota (KPA)

Berdasarkan pasal 6 ayat (1) Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993

menyatakan bahwa:
“Dalam waktu selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari sejak formulir pendaftran dan
turan pertama diterima, Badan Penyelenggara menerbitkan dan menyampaikan
kepada pengusaha:
a. Sertifikat kepesertaan untuk masing-masing perusahaan sebagai tanda
kepesertaan perusahaan,
b. Kartu peserta untuk masing-masing tenaga kerja sebagai tanda kepesertaan
dalam Program Jaminan sosial Tenaga Kerja,
¢. Kartu Pemeliharaan Kesenatan untuk masing-masing lenaga kerja bagi
yang mengikuti Program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan™.

PT. Jamsostek kantor cabang Jember dalam menerbitkan dan
menyampaikan kartu peserta anggota Jamsostek kepada PT. Kayu Selasihan Indah
(KSI) sesuai dengan informasi pendaftaran tenaga kerja yang diberikan oleh PT
Kayu Selasthan Indah (KSI). Kemudian pihak PT. Kayu Selasihan Indah
menyampaikan KPA kepada masing-masing tenaga kerja.

3. Pelaporan Perubahan Tenaga Kerja

PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) membentahukan kepada PT. Jamsostek
Kantor Cabang Jember perihal perubahan tenaga kerja, baik adanya pengurangan
atau penambahan tenaga kerja pada PT, Kayu Selasihan Indah (KSI)
Pemberitahuan ini dilakukan oleh PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) dengan cara :
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1. mengisi formulir Jamsostek 1.a apabila ada perubahan tenaga kerja;

I

mengisi formulir Jamsostek 1.c apabila ada pengurangan tenaga kerja;
3. mengsi formulir Jamsostek 1.b apabila ada perubahan susunan keluarga.
Kemudian pihak Badan Penyelenggara sctelah penerimaan formulir

menerbitkan kartu peserta anggota (KPA) tenaga kerja baru, kecuali tenaga kerja
yang bersangkutan telah mempunyai KPA. Selain perubahan tenaga kerja, PT.
Kayu Selasihan Indah (KSI) juga diwajibkan melaporkan kepada PT. Jamsostek
Kantor Cabang Jember apabila ada perubahan Mengenai:

a. alamat;

b. jenis/bidang usaha:

¢. besarnya upah setiap tenaga kerja;

d. jumlah tenaga kerja dan keluarganya,

3.1.2 Tata Cara Pembayaran Iuran Peserta

Tata cara pembayaran iuran dalam Jaminan Sosial Tenaga Kerja meliputi
tiga kegiatan administrasi, yaitu:
1. Perincian Iuran

PT. Kayu Selasihan Indah melakukan perincian iuran dalam formulir
Jamsostek bentuk dua setiap bulan berdasarkan upah tenaga kerja yang
bersangkutan dan sesuai dengan tarif iuran setiap program yang diikuti, termasuk
di dalamnya kelebihan dan kekurangan pembayaran iuran vang terjadi pada bulan
berikutnya. Pembayaran iuran dilakukan pertama kali satu bulan setelah
pendaftaran. Dalam pasal 5 ayat (1) Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-
US/MEN/1993 dinyatakan: Pengusaha harus membayar juran pertama kali yang
dihitung berdasarkan jumlah upah yang tercantum dalam fermulir Jamsostek T dan
formulir Jamsostek la.

Besar kecilnya iuran Jaminan Kecelakaan Kerja berdasarkan pada
kelompok jenis usaha yang diatur dalam pasal 9 ayat (1) butir a Peraturan
Pemerintah No. 14 Tahun 1993 dan dijelaskan secara rinci dalam lampiran [a
peraturan tersebut. Untuk PT. Kayu Selasihan Indah besarnya iuran Jaminan

Kecelakaan Kerja adalah 0,89% dari upah yang diterima sebulan. Hal ini
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berdasarkan pada kelompok jenis usaha, dimana PT. Kayu Selasihan Indah
termasuk dalam jenis kelompok I11 yaitu pabrik meubel.

Dalam pasal 20 ayat (1) No. 3 Tahun 1992 tentang jaminan Sosial Tenaga
Kerja menyatakan bahwa' “Pengusaha wajib membayar iuran dan melakukan
pemungutan iuran vang menjadi kewajiaban tenaga kerja melalui pemotongan
upah tenaga kerja serta membayarkannya kepada Badan Penyelenggara dalam
waktu yang ditetapkan dengan peraturan Pemerintah™.

PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) membayar turan Jaminan Kecelakaan
Kerja setiap enam bulan sekali dan disetor secara tunai pada waktu satu bulan
setelah pendaftaran peserta, selanjutnya untuk pembayaran iuran bulan-bulan
berikutnya dilaksanakan setiap enam bulan sekali.

2. Rekonsiliasi luran

Berdasarkan informasi uran yang diterima dari upah tenaga kerja vang
diberikan Jamsosiek kantor cabang jember kemudian melakukan rekonsiliasi
turan. Hal ini dilakukan dengan cara menghitung kelebihan dan kekurangan iuran
program Jamsostek sesuai dengan upah tenaga kerja. Apabila terjadi perubahan
tenaga kerja maka PT. Kayu Selasihan Indah mengajukan laporan dalam periode
tertentu. Setelah mengadakan perhitungan, dalam hal terjadi kelebihan atau
kekurangan pembayaran iuran, PT. Jamsostek akan membenitahukannya kepada
PT. Kayu Seckasihan Indah. Dalam pasal 6 ayat (1) Peraturan Menteri Tenaga
Kena Nomor PER-05/MEN/1993 dinyatakan bahwa: “Badan penyelengpara
menyampaikan surat pemberitahuan kelebihan atau kekurangan pembayaran iuran
kepada perusahaan yang bersangkutan sclambat-lambatnya twjuh hani sejak
diterimanya iuran dan setelah daftar upah tenaga kerja diterima secara lengkap
oleh Badan penyelenggara”

Selanjutnya PT. Jamsostek Kkantor cabang Jember membuat bukti
penerimaan wran setelah menerima pembayaran iuran dari PT. Kayu Selasihan
Indah (KSI) dan bukti penerimaan ini disampaikan kepada pihak PT. Kayu
Selasihan Indah.
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Prosedur Pengajuan Klaim Jika Terjadi Kecelakaan Kerja pada
Pekerja PT. Kayu Selasihan Indah Bondowoso

3.2.1 Laporan, Pengajuan, dan Pembayaran Jaminan

PT. Kayu Selasihan Indah memberikan pertolongan pertama pada

karyawannya yang tertimpa kecelakaan kerja. Pertolongan pertama tersebut

dilakukan dengan cara:

2

untuk korban yang mengalami luka-luka ringan cukup dirawat di
poliklinik kesehatan PT. Kayu Selasihan Indah (KSI),

untuk korban yang mengalami luka yang parah, PT. Kayu Selasihan Indah
(KSI) membawa korban ke rumah sakit terdekat,

Hal ini sesuai dengan pasal 7 Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-

O4/MEN/1993 tentang kecelakaan kerja yang menyatakan; “Pengusaha wajib

memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan™.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor. PER-05/MEN/1993, pasal 41

ayat (1) menyebutkan ;

Bentuk-bentuk  formulir yang dipergunakan dalam penyelenggaraan

program Jaminan Sosial Tenaga Kerja terdiri dari:

a.

Formulir Pendaftaran Kepesertaan meliputi -

- Formulir Jamsostek | : Pendaftaran Perusahaan.

- Formulir Jamsostek la: Pendaftaran Tenaga Kerja;

- Formulir Jamsostek 1b : Daftar Susunan Keluarga;

- Formulir Jamsostek 1c @ Daftar Tenaga Kerja Keluar.
Formulir pembayaran iuran meliputi -

- Formulir Jamsostek 2 © Rineian luran;

- Formulir Jamsostek 2a :  Daflar Upah Tenaga kerja.
Formulir Pengajuan Jaminan Kecelakaan Kerja Meliputi
- Formulir Jamsostek 3 : Laporan Kecelakaan Tahap 1
- Formulir Jamsostek 3a : Laporan Kecelakaan Tahap 2;
- Formulir Jamsostek 3b :  Surat Keterangan Dokter,

- Formulir Jamsostek 3¢ Surat Keterangan Dokter untuk

penyakit yang timbul karena hubungan kerja.
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d. Formulir Pengajuan Jaminan Kematian:

- Formulir Jamsostek  :  Pengajuan Pembayaran Jaminan Kematian

¢. Formulir Pengajuan Jaminan Hari Tua
- Formulir Jamsostek 5 : Pengajuan Pembayaran Jaminan Hari Tua.
Pada peristiwa kecckaan kerja yang menimpa Samsul Mulyadi, PT. Kayu

Selasihan Indah telah memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan dengan
memberikan pengobatan pada korban di Poliklinik kesehatan PT. Kayu Selasihan
Indah. Karena luka yang diderita cukup parah maka PT. Kayu Selasihan Indah
segera membawa korban ke Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Koesnadi. Setelah itu
PT. Kayu Selasihan Indah melaporkan kecelakaan kerja tersebut kepada Dinas
Tenaga Kerja dan PT. Jamsostek kantor cabang Jember dengan menggunakan
formulir laporan kecelakaan kerja tahap 1. Hal ini sesuai dengan pasal 7 ayat (1)
Peraturan Menten Tenaga Kerja Nomor PER-05/MEN/1995 yang menyatakan
bahwa: “Pengusaha wajib melaporkan setiap kecelakaan kerja yang menimpa
tenaga kepanya kepada kantor Departemen Tenaga Kerja dan Badan
Penyelenggara setempat sebagai Laporan Kecelakaan Kerja tahap dalam waktu
tidak lebih dan 2x24 jam terhitung sejak terjadinya kecelakaan dengan mengisi
formulir Jamsostek 3". Dalam pasal 8 Peraturan Mentent Tenaga Kerja No. PER-
04/MEN/1993 menjelaskan bahwa:

1. pengusaha wajib untuk melaporkan secara tertulis kecelakaan kerja yang
menimpa tenaga kerjanya kepada kantor Departemen Tenaga Kerja
setempat dalam waktu tidak lebih dari 2x24 jam,

2. laporan dapat juga dilakukan secara lisan sebelum dilaporkan secara
tertulis.

Selanjutnya pihak PT  Kayu Selasithan Indah meminta kepada dokter
Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Koesnadi Bondowoso yang memeriksa tenaga
kerja yang tertimpa kecelakaan untuk membuat surat keterangan dokter yang
menerangkan keadaan tenaga kerja yang bersangkutan (wawancara dengan Bapak
Ir. Rendra Wijaya Kusuma, Kabag Personalia Pl Kayu Selasihan Indah).

Menurut pasal 9 Peraturan Menteni Tenaga Kerja No. PER-04/MEN/1993

surat keterangan dokter dipergunakan untuk menerangkan:
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1. keadaan sementara tidak mampu bekerja telah berakhir;

3

keadaan cacat sebagian untuk selama-lamanya;

Ll

keadaan cacat total untuk selama-lamanya baik fisik maupun mental;

g

menunggal dunia.

Surat keterangan dokter tersebut dilampirkan bersama formulir kecelakaan
kerja tahap Il yang diisi oleh PT. Kayu Selasihan Indah dan diserahkan kepada
kantor Dinas Tenaga Kerja dan PT. Jamsostek kantor cabanyg Jember dalam waktu
tidak lebih dan 2x24 jam sejak pemeriksaan dari dokter pemeriksa, dan bagi
tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan kerja sementara tidak mampu bekerja,
perusahaan wajib membayar upah tenaga kerja yang bersangkutan sebagaimana
dimaksud dalam PER-04/MEN/1993 pasal 2, sampai dokter pemenksa
menetapkan akibat kecelakaan kerja yang diberikannya.

Penyampaian formulir tersebut juga dilampirkan:

a. foto copy kartu peserta anggota,

b, surat keterangan dokter yang memeriksa baik kecelakaan kerja maupun
penyakit yang timbul karena hubungan kerja,

¢. kuitansi biaya pengobatan/perawatan dan biaya pengangkutan,

d. surat-surat lain yang dibutuhkan oleh badan penyclenggara (pasal 9

Peraturan Menten No. PER-05/MEN/1993).

Formulir tersebut berfungsi sebagar pengajuan pembayaran santunan
kecelakaan kerja kepada PT. Jamsostek kantor cabang Jember. PT. Kayu
Selasihan Indah (KST) segera melaporkan kecelakaan tersebut kepada kantor
Dinas Tenaga Kerja dan PT. Jamsostek kantor cabang Jember dengan
menggunakan formulir laporan kecelakaan kerja tahap | (formulir Jamsostek 3).
PT. Kayu Selasihan Indah juga meminta kepada dokter Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Koesnadi Bondowoso untuk membuat surat keterangan dokter yang
menerangkan keadaan tenaga kerja yang bersangkutan (wawancara dengan bapak
Ir. Rendra wijaya Kusuma, Kabag Personalia PT. Kayu Selasihan Indah),

Setelah laporan tersebut di atas ditennma pihak PT. Jamsostek kantor
cabang Jember dan Pegawar Pengawas Departemen Tenaga Kena mengadakan

penelitian atas kecelakaan yang dimaksud. Berdasarkan penelitian tersebut
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kemudian ditetapkan apakah kecelakaan tersebut termasuk dalam kecelakaan
kerja atau bukan. Jika hal tersebut merupakan kecelakaan kerja maka pihak PT,
Jamsostek kantor cabang Jember menetapkan besarnya santunan dan penggantian
biaya, PT. Jamsostek kantor cabang Jember melakukan pembayaran Jaminan
kecelakaan kerja kepada perusahaan untuk komponen penggantian biayanya dan
kepada tenaga kerja atau ahli wansnya untuk komponen santunannya. Perihal
besarnya santunan yang dibayarkan disesuaikan dengan surat keterangan dokter
mengenai prosentase cacat, luka-luka yang diderita atau penvakit vang timbul
karena hubungan kerja. Pembayaran santunan dilakukan paling lambat satu bulan
sejuk diterimanya pengajuan pembayaran jaminan (sesuai dengan pasal 15 ayat
(1) Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1993 tentang Penvelenggaraan Program
Jaminan Sosial Tenaga Kerja),

3.2.2 Besarnya Jaminan Kecelakaan Kerja
Sebapaimana telah dijelaskan di atas, ganti kerugian meliputi segala
pembayaran pengangkutan tenaga kerja yang mengalami Lecelakaan dari tempat
pekerjaannya ke rumah sakit atau rumahnya, biaya perawatan dan pengobatan,
termasuk obat-obatan yang harus dibeli, biaya pemakaman jika tenaga kerja itu
meninggal, dan vang tunjangan, Tentang besarnya santunan bagi tenaga kerja
yang mendapat kecelakaan kerja adalah sebagai berikut;
A Santunan
1. Santunan sementara tidak mampu bekernja
a. 4 bulan pertama 100% x upah sebulan
b. 4 bulan kedua 75% x upah sebulan
¢. bulan seterusnya 50% x upah sebulan
2. Santunan cacat
4. santunan cacat sebagian untuk selama-lamanya dibayarkan
sekaligus dengan besarnya prosen sesuai cacat yang diderita
x 70 bulan upah
b. santunan cacat total untuk selama-lamanya dibayar

sekaligus dan berkala dengan besarnya santunan;
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(1) santunan sekaligus sebesar 70% x 70 bulan upah
(2) santunan berkala sebesar Rp. 50.000,00 selama 24
bulan,
¢. santunan kekurangan fungsi dibayarkan secara sekaligus
dengan besarnya santunan prosen berkurangnya fungsi x %
sesuai cacat X 70 bulan upah.
Santunan kematian dibayarkan sekaligus dan secara berkala dengan
besarnya santunan adalah sebagai berikut:
a. santunan sekaligus sebesar 60% x 70 bulan upah, sekurang-
kurangnya sebesar jaminan kematian
b, santunan berkala sebesar Rp. 50.000,00 x 24 bulan
¢. biaya pemakaman sebesar Rp. 600.000,00
Pengobatan dan perawatan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan:
dokter,
obat,
operasi,
rontgen dan laboratonum,
gigt,
mata;
perawatan puskesmas atau rumah sakit kelas [,
jasa tabib/sinshe/tradisional yang sudah mendapat ijin resmi dari
instans: berwenang,
Biaya rehabilitasi berupa penggantian pembelian alat bantu dan
atau alat pengganti dengan harga sesuai tarif yang diterapkan
Rumah Sakit Umum Daerah Bondowoso Dr. Koesnadi dan
ditambah 40% dari harga tersebut
Penyakit yang timbul karena hubungan kerja besarnya santunan

dan biaya pengobatan sama dengan A dan B3,
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E. Ongkos pengangkutan
a. jasa angkutan darat/sungai maksimal Rp. 150.000,00
b. jasa angkutan laut maksimal Rp. 300.000,00
¢. Jasa angkutan udara maksimal Rp. 400.000

Tabel Prosentase Santunan Cacad Tetap Sebagian dan Cacad-cacad Lainnva

Macam Cacad Tetap Sebagian
Lengan kanan dari sendi bahu ke bawah 40
Lengan kin dan sendi bahu ke bawah 35
Lengan kanan dari atau dari atas siku ke bawah "y 35
Lengan kiri dari atau dari atas siku ke bawah 30
Tangan kanan dar atau dari atas pergelangan ke bawah A 32
Tangan kin dan atau dari atas pergelangan ke bawah 28
Kedua belah kaki dari pangkal paha ke bawah 70
Sebelah kaki dan pangkal paha ke bawah is
Kedua belah kaki dart mata kaki ke bawah 50
Sebelah kaki dari mata kaki ke bawah 25
Kedua belah mata 70
Sebelah mata atau diplopia pada penglihatan dekat 35
Pendengaran pada kedua belah telinga 40
Pendengaran pada sebelah telinga 20
Ibu jari tangan kanan 15
Ibu jari tangan kin 12
Telunjuk tangan kanan : 9
Telunjuk tangan kiri 7
Salah satu jari lain tangan kanan ¥ 4
Salah satu jari lain tangan kiri > 3
Ruas pertama telunjuk kanan 2 4.5
Ruas pertama telunjuk kin B 35
Ruas pertama jari lain tangan kanan 2
Ruas pertama jari lain tangan Kiri 1,5
Salah satu ibu jan kaki 5
Salah satu jari telunjuk kaki 3
Salah satu jan kak lain _ 2
Terkelupasnya kulit kepala 10-30
Impotens: 30
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Mengenai besarnya santunan yang diberikan kepada tenaga kerja tersebut
di atas sesuai dengan tarif yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemenintah No.
83 tahun 2000 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 1993
Tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja sebagai mana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 79 Tahun 1998

Pada kasus kecelakaan kerja yang menimpa Samsul wahyudi laporan
kecelakaan kerja Tahap II PT. Kayu Selasihan Indah (KSI) telah memeberikan
Santunan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB) dan penggantian biaya
sebesar Rp. 2.317.500,00 (dua juta tiga ratus tujuh belas ribu lima ratus rupiah),
dengan perincian sebagai berikut :

|. Santuan Sementara tidak mampu bekerja (STMB),
= 4 bulan pertama . 100 % x Upah sebulan,

100 x 210.000 =Rp. 210.000,00
100
- 4 bulankedua : 75 % x Upah sebulan,

15 x 210,000 =Rp. 157.000,00
100
2. Penggantian biaya;

(a). Biaya Pengangkutan = Rp 1,000.000,00

(b). Biaya Pengobatan dan perawatan = Rp. 1.850.000,00

(sesuai dengan pasal 14 ayat (1) Peraturan Menteni Tenaga Kerja PER-

04/MEN/1993)

Penetapan jaminan kecelakaan kerja atas nama Samsul Wahyudi oleh PT.
Jamsostek Kantor cabang Jember ditetapkan sebesar Rp.2.277.500,00 ( dua juta
dua ratus tujuh puluh tujuh lima ratus rupiah) dengan perincian sebagai berikut:

I. Santuan Sementara tidak mampu bekerja (STMB),
- 4 bulan pertama . 100 % x Upah sebulan,

100 x 210.000 =Rp.210.000,00
100

- 4 bulan kedua : 75 % x Upah sebulan,

_75_ x 210000 = Rp. 157.000,00
100



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

2. Penggantian biaya;

(a). Biaya Pengangkutan = Rp 60.000,00

(b). Biaya Pengobatan dan perawatan = Rp. 1.850.000,00

PT. Jamsostek Kantor Cabang Jember menetapkan santunan cacat
sebagian untuk Samsul Wahyudi sebesar Rp. 2.352.000,00(dua juta tiga ratus lima
puluh dua ribu rupiah) dengan perincian schagai berikut:

16 % x 70 bulan Upah

16 % x 210.000 x 70 bulan = Rp.2.352.000,00

Santunan dana tersebut oleh PT. Jamsostek Kantor Cabang Jember
diberikan kepada Samsul Wahyudi (sesuai dengan pasal 10 ayat (1) dan (2)
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER-0S/MEN/1993

Jika penctapan jaminan kecelakaan kerja yang diterima oleh pihak
perusahaan lebih besar danpada santunan dan penggantian biaya yang telah
dibayarkan kepada korban maka pihak  perusahaon harus  membayar
kekurangannnya kepada korban. Sebaliknya bila penetapan jaminan kecelakaan
kerja yang diterima pihak perusahaan lebih kecil daripada santunan dan
penggantian biaya yang telah dibayarkan kepada korban maka pihak perusahaan
tidak dapat meminta kembali kelebihan santunan yang telah diberikan kepada
korban (sesual pasal 17 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER-
04/MEN/1993)

Besarnya  santunan  yang diterima tenaga kerja dan keluarganya
berdasarkan penetapan jaminan kecelakaan kerja oleh PT. Jamsosotek dengan
mempelajan laporan kecelakaan kerja dari pihak perusahaan terkadang tidak
sesual dengan penafsiran dari pihak korban maupun keluarganya. Hal ini bila
terjacdh perselisthan amara PT. Jamsostek dan pihak perusahaan dengan tenaga
kerja maka menurut pasal 13 ayat (1), (2), (3) dan (4) Peraturan Menteri Tenaga
ILerja PER-05/MEN/1993 yang menyebutkan bahwa

1. Dalam hal terjadi perbedaan besarnya santunan yang diterima oleh tenaga
kerja dan keluarganya oleh pelaporan yang tidak benar pengusaha kepada

Badan Penyelenggpara maka tenaga kerja yvang bersangkutan meminta

perhitungan kembali kepada pegawar pengawas ketenagakerjaan;
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bersangkutan meminta perhitungan kembali kepada pegawai
pengawas ketenagakerjaan,

2. Berdasarkan permintaan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1),
pegawal pengawas ketenakerjaan menghitung kembali besarnya
santunan berdasarkan upah sebenarnya yang diterima tenaga kena
pada waktu terjadinya kecelakaan,

3. Dalam hal besarnya santunan sebagaiman dimaksud dalam avat 2
lebih besar daripada santunan yang dibayarkan oleh Badan
Penyelenggara maka pengusaha wajib membayar kekurangannya.

4. Dalam hal penetapan pegawai pengawas ketenagakerjaan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) ndak dapat diterima oleh
pengusaha  atau  tenaga kerja/keluarganya, maka pihak yang

bersangkutan dapat mengajukan kepada Menteri.

3.3 Bentuk tanggung jawab Dinas Tenaga Kerja terhadap perusahaan yang
tidak  mengikutsertakan pekerjanya dalam program Jaminan
Kecelakaan Kerja

Dinas  Tenaga Kerja scbagm lembaga yang berwenang dalam
melaksanakan fungsi pengawasan ketenagakerjaan bertanggung jawab untuk
menjaga kelancaran iklim kerja yang terdapat dalam hubungan kerja antara
pengusaha dan pekerjanya, hal tersebut dilakukan apabila ada suatu permasalahan
antara pengusaha dengan pekerja yang tidak menemukan penyelesaian dan jalan
keluar yang diinginkan oleh masing-masing pihak yang bersangkutan, dengan
memberikan suatu penetapan-penetapan atas permasalahan vang ada.

Pasal 173 Undang-undang Nomor. 13 tahun 2003 menyatakan bahwa:

(1) Pemerintah melakukan pembinaan terhadap unsur-unsur dan kegiatan yang

berhubungan dengan ketenagakerjaan

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat mengikutsertakan

organisasi pengusaha, serikat pekerja/buruh dan organisasi profesi terkait,

(3) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan ayat (2) dilaksanakan

secara terpadu dan terkoordinasi
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Tanggung jawab Dinas Tenaga Kerja terhadap perusahaan yang tidak
mengikutsertakan pekerjanya dalam program kecelakaan kerja dengan melakukan
kegiatan dan tindakan berdasarkan informasi atau delik aduan dan beberapa
langkah yang meliputi prosedur yang ditetapkan dalam undang-undang.

Selanjutnya dalam pasal 30 Undang-undang Nomor 3 tahun 1992 tentang
Jaminan Sosial Tenaga Kerja menyebutkan bahwa dengan tanpa mengurangi
ketentuan pidana sebagaimana dimaksud dalam pasal 29 terhadap pengusaha,
tenaga kerja dan badan penyelenggara yang tidak memenuhi ketentuan Undang-
undang ini beserta peraturan pelaksanaannya dikenakan sanksi administratif, ganti
rugi dan denda yang akan diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Berdasarkan ketentuan yang ada maka Dinas Teraga Kerja melakukan
tindakan pengawasan berdasarkan UU. No 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan  jo UL No 3/1951 Tentang Pernyataan Berlakunya Undang-
undang Pengawasan Perburuhan Tahun 1948 No. 23 Dari Republik Indonesia
Untuk Seluruh Indonesia dan UU No. 1/1970 tentang Keselamatan Kerja scbagai
pengawas ketenagakerjaan, dapat melakukan pemeriksaan terhadap suatu
perusahaan atas pelanggaran Undang-undang/peraturan yang ada dengan
membuat nota pemeriksaan digunakan sebagai peringatan dan memberitahukan
kepada pihak perusahaan untuk melaporkan segala sesuatunya secara tertulis
berdasarkan ketentuan yang diberikan oleh Petugas Penyelidik Pegawai Negeri
Sipil. Dan sebagai Penvelidik Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud dalam
UU. No 8/1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, dapat
melakukan pemeriksaan terhadap suatu perusshaan atas pelanggaran Undang-
undang/peraturan yang ada dengan membuat berita acara pemeriksaan (BAP) pro
Justisia,

Dalam hal w1 Dinas Tenaga Kerja melalui petugasnya dapat melakukan
dan juga berkewajiban untuk memproseses pidana suatu perusahaan apabila
perusahaan tersebut tidak memenuhi ketentuan perundang-undangan vang ada,

adapun tahapan dalam rangka melakukan hal tersebut antara lain:
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I. Dinas Tenaga Kerja melakukan upaya pembinaan terhadap perusahaan
yang tidak mengikutsertakan pekerjanya dalam Program jaminan

Kecelakaan Kerja.

I3

Memberikan teguran (berupa nota pemeriksaan) tertulis kepada pihak
perusahaan.

3. Melakukan atau memberikan peringatan, dalam hal peringatan suaty
perusahaan diberikan tiga kali masa peringatan, peringatan pertama kedua
dan ketiga.

4. Jika dengan adanya peringatan ketiga masih tidak dilaksanakan, maka
tindakan selanjutnya adalah dengan melakukan pemanggilan berdasarkan
surat panggilan terhadap perusahaan tersebut demikian juga dilakukan
panggilan pertama, kedua dan jika belum memenuhi panggilan tersebut
dalam tiga kali surat panggilan maka dapat dibuat laporan suatu kejadian
tindak pidana oleh pegawai pengawas Kepada Penyelidik Pegawai Negeri
Sipil bidang ketenagakerjaan atau penyidik umum (Poln).

3. Setelah disusun suatu berita acara laporan kemudian berkas tersebut dapat
dilimpahkan kepada pihak Kepolisian sebagai koordinator pengawas
PPNS Untuk ditindak lanjuti.

Dinas Tenaga Kerja dalam hal ini harus lebih meningkatkan kinerjanya
berhubungan dengan fungsi dan tanggung jawab pengawzsan yang dimilikinya,
dan menindak tegas terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan yang
tidak mematuhi peraturan perundang-undangan yang ada.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut -

1. Setiap perusahaan yang telah memenuhi syarat sebagai suatu badan usaha
yang memiliki status badan hukum maupun perseoranpan, diwajibkan
untuk mengikutsertakan pekerjanya dalam Program Jaminan Sosial
Tenaga Kerja, demikian pula perusahaan yang tidak memiliki badan
hukum namun telah mempekerjakan lebih dari 10 orang pekerja dan
membayar gaji lebih dari Rp 1.000.000,00 yang sangat penting
keberadaannya guna menjaga tenaga kerja supaya merasa aman dan
nyaman dalam menjalankan pekerjaannnya. Perusahaan memandang
perlunya menjaga kondisi kerja agar kinerja para pekerjanya dapat
ditingkatkan sesuai maksud dan tujuan perusahaan,

2, Prosedur pengajuan Jaminan Kecelakaan Kerja merupakan suatu proses
yang bertahap meliputi bagian-bagian persyaratan yang harus dipenuhi.
Pengisian formulir pendaftaran sesuai dan membayar iuran yag telah
ditetapkan besarnya berdasarkan ketentuan yang ada dan kemudian
melaporkan perubahan upah dan tenaga kerja selanjutnya penyampaian
Kartu Peserta Jamsosotek (KPJ) kepada tenaga kerja. Dalam pengajuan
Jaminan Kecelakaan Kerja ketika terjadi kecelakaan kerja pengusaha
memprosesnya dan mengirimkan kepada Dinas Tenaga Kerja dan PT.
Jamsostek (Persero), PT. Jamsostek akan menghitung dan membayar
santunan dan ganti rugi kecelakaan yang menjadi hak tenaga kerja atau
ahli waris. Form Jamsosotek 3a berfungsi sebagai pengajuan permintaan
pembayaran jaminan disertai bukti-bukti , photo copy kartu peserta, surat
keterangan dokter yang merawat dalam bentuk form jamsosotek 3b atau
3e, serta kuitansi biaya pengobatan dan perawatan serta kuitansi
pengangkutan. Prosedur yang ada sangat membutuhkan proses yang

46
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panjang sehingga tidak menutup kemungkinan kesalahan dan tahapan
yang tidak terpenuhi, dan lamanya proses tesebut dapat mengakibatkan
kerugian pihak-pihak yang berkepentingan,

Dinas Tenaga Kerja sebagai lembaga Pemerintah melalui pegawai
pengawas ketenagakerjaan Penyelidik pegawai Negeri Sipil memiliki
tanggung jawab untuk melakukan tindakan hukum apabila terdapat suatu
perusahaan yang tidak mengikutsertakan pekerjanya dalam Program
Jaminan Sosial Tenaga Kerja Khususnya Jaminan Kecelakaan Kerja
karena hal tersebut menjadi hak tenaga kerja. Namun dalam
pelaksanaannya kurangnya tindakan serta upava pemenntah dapat
mengakibatkan banyak perusahaan yang tidak memperhatikan aspek
perlindungan terhadap tenaga kerja termasuk pelaksanaan program
Jaminan Sosial Tenaga Kerja, pada umumunya kasus-kasus yang terjadi
diselesaikan sendiri oleh masing-masing pihak hal ini dilakukan karena
masing-masing pihak tidak ingin ada yang dirugikan dan dapat

menyelesatkan permasalahan secara kekeluargaan,

4.2 Saran

3%

Agar kelangsungan hidup suatu perusahaan berjalan lancar perusahaan
wajib  mengikutsertakan pekerjanya dalam Program Jaminan Sosial
Tenaga Kerja karena hal tersebut dapat memberikan kenyamanan dan
ketenangan bagi pekerja  dalam  melakukan pekerjaaannya.  Perlu
mendapatkan suatu suasana kenyamanan dan ketenangan dalam bekerja.
Hal tersebut apabila diluksanakan dapat meningkatkan produktifitas
perusahaan dan menghindarkan dari sanksi-sanksi yang akan dijatuhkan
oleh pihuk Dinas Tenaga Kerja,

Hendaknya pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan peraturan
perundang-undangan  memperhatikan kepentingan pekenja, dalam arti
terlalu banyak proses dan persyaratan yang harus dipenubi dalam

pengajuan Jaminan Sosial Tenaga Kerja hal tersebut yang seringkali
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dikeluhkan, oleh para pekerja atau ahli warisnva vang mendapat musibah
dalam kecelekaan kerja.

- Perlunya peran aktif Dinas Tenaga Kerja dalam menjaga kesiambungan
hubungan kerja, dengan melakukan fungsi pengawasan yang dimilikinya
berdasarkan wewenang tersebut dapat memberikan sanksi vang tegas
terhadap perusahaan yang melanggar ketentuan vang telah ada, sehinggga
dapat tercipta suatu iklim bekerja yang dapat menunjang produktifitas

kera.
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Py bl shre s
Atas bantuan dan keriasama sane hak kami usanknan bsrenaiasih,
AN prie ot o
1:\iij LSy B
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& Y Wettu Bagien MEW'MMﬁEf'
Valug beroatigidine


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PEMERINT AHP KABUPATEN BONDOWOQSQimpiran 3.
DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

Jalan A Yani No 137 Telp.(0332) 421367 - 423645 Fax (0332) 423645
BONDOWOSO Kode Pos 68215

- — L——— —_—

Nomor P SR0/N /SN A4 .5, 10/2003 Jember, 20 Juni 2003
Lampiran
Perihal Fonsultas)

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Hukum
Universitas Jember
Dy

Jember

Dengan Hormat,

Menunjuk surat saudara Nomor 1503/J25. 1. 1/PP.9/2003 penthal sebagaimana

dalam 1s) surat, dengan ini diberitahukan bahwa -

Nama Dwi Yulianto

NIM COR0710101114

Program S1 Hmu Hukum

Alamat *JI Brantas XXV/80 A Jember

Telah melakukan konsultasi dan wawancara sejak tanggal 27 Maret sampai 7 Juni
2003 dengan kami untuk melengkapi bahan skripsinya yang berjudul :

Tanggung Jawab Dinas Tenaga Kerja Dalam Melakukan Pengawasan

Terhadap Pemberian Jaminan Kecelakaan Kerja Kepada Pekeria PT.

Kayu Selasihan Indah Bondowoso.

Demikian untuk menjadi maklum dan periksa adanva

Hormat kami,
L q;;\jg;mg Kerja dan K3
' |
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PTVRAVT SETLASTHAN INDAH Lampiran 4
WOOD WORKING & FURNITURE MANUFACTURE

OFFICE J1.Knali Kepiting No.135 Sursbays Phose,(031) 3894149 Fax (031) 1813119
FACTORY : Bondowoso ; Kalisnyar Phone (0332) 426108 Fax. (0331) 566123

Grujugan  Phone (0332) 424750 Fax. (D332) 422750

—— — —_— o — e e

Nomaor 1 20-6 / KSI /¥I/03 Jember, 20 Juni 2003
Lampiran : =
Perihal . Konsultasi

Kepada Yih,

Dekan Fakultas Hukum

Liniversitas Jember

Di

Jember

Dengan Hormat,
Menunjuk surat saudara Nomor 1503/J25.1.1/PP.9/2003 perihal sebagaimana

dalam isi surat, dengan ini diberitahukan bahwa

Nama : Dwa Yulianto

NIM 980710101114

Program : S1 llmu Hukum

Alamat - J1 Brantas XXXV/80 A Jember

Telah melakukan konsultasi dan wawancara sejak tanggal 27 Maret sampai 7 Juni
2003 dengan kami untuk melengkapi bahan sknpsinya yang berjudul :
Tanggung Jawab Dinas Tenaga Kerja Dalam Melakukan Pengawasan
Terhadap Pemberian Jaminan Kecelakaan Keria Kepada Pekeria PT.

Kayu Selasihan Indah Bondowoso.
Demikian untuk menjadi maklum dan periksa adanya

I1
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DAFTAR KECELAKAAN

LAPORAN KRECELAKAAN TAHAP | BENTUK Diisi aleh Petugas
Kandep. Tenaga Kera
Momoe KLU

Wajib dalaptakon dolam 2« 24 jam K K1 Mo, Keeelakaan : @
setelal lergadinys kecelnnaan Diterimn langgal > 1 ;;.*'".,f l-:—:' 1
I, Mama Perusahnan P PTL.EAYU BELASTIHAN INDAH NPP - HNO30506

Alamat dun Mo telepan : DESA PEKAUMAN = GRUJUGAN BOHDOWDSO

Jends Usaha IHDUSTRI MEBEL

Nomor Pendalioran (Beantek K K1) NHO3050

Momor Akie Peogwpsan L}"f}f'l 782, J’ILPJ"'IIII'EJ"‘I 993
2. Nama Tenaga Kerja SAMSUL kPa 00N30015320

Alamar dan Na  elepon

Tanggal Lakir ¢ Lmoe ' :g“gﬁgg ?‘E-}gaiﬂgéqlhﬁnuaﬂﬁxlLa':l-]aJu | Pereripmem)

Jenis Pekerjnan / Jabatan KARYAWAN '

Unit / Bagian Perusalinan pm ]‘ULW SELASTHAN INDAH
3 Upah tenogn kerja sebulan Rp.210,000

a  Upah berupa wang (pokek don

tuisfangan) Rp
B Penervmann lain=lain Rp
juniiah Ry 210,000

4.0 Tewpnt Recelikaan BT KA AT ey

b Twigedl Kecelakmn 1TJUH%UEGELM IHAN INDAH,DESA PEEAUMAN,GRUJUGAN
5 a Type Kecelnkoan

b Rondisi berbahaya

£ Perbuaian Derbithoya

d  Penyakit akibal kerjn

g Livwian kecelakonn kern

| Syara-gyaril agar kecelakaan bidak tesubang
G o Akibal yang diderita korban b v ik i i e L il | ks Juken "]

b, Jelnskan baginn bbb yang sakilfaka 4 JARI TANGAN KAHAN

1 Namn dan alnmat Dokter/Tenagn Medik yang wemberlkan pertolongan pertama (dalam bal peayakit yang
timbul kareng hubungan kerjo, nama dekier vany periama kil mendiagnosis)

#  Keadaan penderita seielnh pemerikssan pertamo

A Berobat jnlan nmmn teleenariicik bekega  *)

b Dirowat di Rumal sakivMstrrmnffolidme  *)
% Inecelnkoan dicmar datam buku kecelakaan pada na unit

9, Parkiraan kerngian a. Wakiu Harifaiang
b Mmenal Bp

I, Keterangan nin=laim yang periu

*y Corel yang ticdak pedu Dibuial dengan sesungpulinga di
Pada tanggal ‘T

itk diperhatikan 1 JurT 2001

| Dalany wakiu 2 ¢ 24 jam setelph tenaga herja
e inpgal dunin, plaw sgmbul baik cacal st Lidak (\nﬂm in P jn.rlqh
(setelah menjalani perawatnn), perusahann wajil %
memusukkon LAPORAN KECELAKAAN KERJA
KoK.3

2 Luporen Kecelakann b dikiring ' L[
« Wena Patili dan Meral Jambu ke Kandep Tenaga A f-“'.',-?'JCJ )

Kerjn selempat.
« Warna kuning wmuk orsip perusahaan
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JAMSOSTEK

PT Jaminan Soxs Tensge Mens [ Parssm |

)

RINCIAN IURAN

Lampiran 7.

1

AN 1T - Relapltulnst taneae kerle dan ypsl

Uraian

Budlan lalu

Penambiahen Tenags kea | Form Semscskek Mo 18 )

Fangurangan tinaga era | Form Jamsostes Mo 1c

Kanaikan Upah

E dmeh |A+BCeD)
C EAGIANY e Ringlgn Tyren Byigp dnlss 7o
1)
|

[4)=2)x|3)

Jurminan Kacelkaan Kers | JK )

darninan Han Tus | T )

Jdasmifan Keenaha | JOM |

damiren Pemelharasn Kosshaten | JPK |

0%

dumigh (A+«B+CaD)
IV Kakurangan A s RINaR T AR i

1A

Wk §glan ] b

Ursian

dwreruy Kacelakasn Keds | KK |

Jdiwreran Han Tus | JHT |

Jawrveran Komahian | JOM |

Jarverian Pamsihcaan Kagehae | P )

i A+ BaCaD|
BARIAN Y= Dynda Turgn w8 EFA TR R T T T T ey

G Jymiat gelucubaye 00
Jurviad salgngtieyga | 10« V6 |

e TR T N R B N T T T

L LT TR T AT T LY L

S AR ILAE IS T e s (]

Ml s i ¥

S cha Uarads e pmpnen penisalain
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Lampiran8.

-

Wajib ditaporkan datam 1 o 34 jJam
sereldl dinpalakan seinbufl, cacar,
atau ineninggal duiia

=
Cikharin s o
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i
R
&
e
ke
=
i

=y

R R e g b

f g
b e

Disi olah pefugas Kantor Ceparfemen Tenaga Kegs

Namat KLU

Momaor Kecelakaan

Diterima langgal

Forin il Derfutigsi fuga sabagal pengajuan S LA R AL e S il
pombayaran jaimiian Kecelasaan Karfa g f,‘,ﬂ.q L o e g _%’ ¢ ui‘? 323@’ 2:, vg'g%“:'
T " E.. o
”‘i?ﬁmg' Parusahaan 3L NPP
o B S PR
T . W
7 Alamal den Noamor Telepon 0w [Kode Fas THFE
o g 3 T
* Jenls Usaha ; _‘_‘ §
-3 /"E TR - -
‘Homor Perusahaan (Benluk KK 1}
BN
Npmr Akte Pengwwasan 1 :." ,{-}“*: "
haian 5 7|
2. Nama Tenaga Kerja ¥ heashaen
P i T =
- Alamat d-m'hlmm-r Teleon e f‘if‘g
3 51.“.; ;ﬁn t-nnqa. lahir | Kode Pos Tatepan
: 1 ' L G 5
E %’lll'lh M‘lﬂ Hlbltln il Jaris Hekamin g'ﬁ:::::.hm
: %1@;@9;’”“
ﬂ 1
& !;Tﬂﬂ?ﬂhﬂllm “q;\g é
¥
B Tlnqqil iv;lllknn 441 Jam
; | Kacaiakasn Karja Bantik KK.2 toish
A1 klrim hm- aitwma g e ' i’h
- Pada tanggal §x H T e
Maen e w%- mw’ -
Rp.
e T P
"W, Blaya Pangatistan dan perawatan |
€ Disya Porthesalodhess [ 10T Rp.
g ST s
Blaya Pomakanan |1 1 3 Rp.
%, - np.
s A
- g
b
[
Tanggal
5 Tanggal
Tanggal
. Tanggal
d Ry,
 cacal .‘&
11 Katarangan s ; , .
**§ Dilsl oleb PT. Jamsosiek Oibyvat denigen sesungpuinga
Mars dan landa “l‘lﬂll" HmpiAan peiuisbasg dabatan Tlﬂ-ﬂﬂl
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DigHal Reposl

Dengan inl saya, dokier
Menerangkan dengan sesungpubinygs balwa

2
| 0

JNIver:

Sitas Jembper
PENTUK KK 4

FORMULIR JAMSOSTEK 1b

Lampiran 8.

SURAT KETERANGAN DOKTER

ALIT ARTHANNA

Mama t2naga kerjn penderitn
Alamat dan Mo, Telepon
Termpar dan Tamggenl Lahie
lenis pekerjaan / Jabatan
lenls pekerjaan ¢ Jabatan
Linit { Bagian Perusalimai

SAMSUL
PEKAUMAN RT.02/01 GRUJUGAN

BONDOWOSO 12 APRIL 1972
HARYAWAN

oathpehiak b oot s * |

FT. KAYU SELASIHAN INDAH

PT. KAl SELASIHAN INDAH

3 Muma Perusaliann
Aot o Mo, Telepon DEEA PERMIMAMN GRUJUGAN
Jemis Lsahi INDUSTRI MEBEL
Mo, Pendallaron (Beniuk kK. |1 [ MNOZ0506
Mo, Akt | clgawagnn L31/3/1 TEZ.APIKIIfﬁf‘lEEH
3 Keeelikann pada uingyeal 1 JUNTI 2001
A Pemeriksnon pady gl 1 Juni 2001
S Bl Lingd| pemerikanm didapikan GAMBAR
A Beadoan, tempal doan wkiian Vluke rabek 15}[.1da jari-jari tsngan kanan{ jardl 1,2.3.64.5
luki-lukpnyn
b, Dignosis . Beberapa luila fank proxinal jari 2-4 -
L]
£ DM TS B B A kanon, fr phal
st Rl Rk 2 becobiad jolam ¢ rlhnf::
L L e 0
o Thdukin medis vang dilukukan Herawakpn di
T Sewlal selesni pengoban e \
i bt dnpa el psnghal
b Cienl Anstoniis akibat kebilangan langan X
anggots budin, jelaskan s -
lunjukan n pidn gaiibar)
Apahita terdapue cagnl tenipi tidnk
mengakibalkon kehilingon anggon Kanan-kiri
b, Lerapry perse berkurmmgnya
(g darfpueln ml%!aln babbilinin yaing .
cnent bersulion § ot % terbilong é‘i’s
i .eham, belas., Presen. | Kaman:kirl Kanan: ki
iy Munitihikain prothese * oriliese
B Setelnh seinbub in dapar melikaka |1¢|\.|.'|r.| - lHaag i 2 W oy el Bt in Ratiis s &)
Perhitung (g gl
00 Lauvgn perawarmn £ e gl ol g enl 1 JUNT 2007 17 Juli 200

sl nyggnl

10 Bilerikan it

2001

dord tanggnt 1. JUNT i gt 17 Juli 2UDT

L Tanggal imeninggal dunin

Lot aleh dokivr

L [

b Cordd yang hidnh perla

Falwsanpan tambahan |
= Warnn Putih, Memh dan Merah Janite ke Kapdep

Tanags Kare setempal ) Tordehn)
Wiha Kunling untiuh arsip Purusslinas
Warna Hijou dan Bieu uniul badan Penvalengganis

Wamal Sakit ¢ PGKSMILDPEMTNE ¥ P < DE L KULSNADLY Uy,

J1l.Kapten Plere 3 Telp.:42126384214970 Be

Eribsat dhengam sesunggulnyn di NDOWOSO
pada Fanggal /31_.1“1 4001

fendean No,.:

Dokter/Perherikisa,

-—E' nr u.t.ll n.HHlnru.
HTH..tﬁU 112 541l
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